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WIAAM FAT AL-FATIH. Konstruksi dan Komposisi Hasil Tangkapan Gillnet Yang 
Dioperasikan Di Perairan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur (di bawah 
bimbingan Ledhyane Ika Harlyan, S.Pi., M.Sc., Ph.D dan Muhammad Arif 
Rahman, S.Pi., M.App.Sc). 
 
Rajungan merupakan komoditas unggul perikanan yang perlu dilestarikan 
karena semakin meningkat upaya eksploitasinya. Rajungan memiliki habitat di 
dasar laut dan bisa hidup di berbagai substrat seperti pantai berpasir lumpur, 
dasar pasir dan laut terbuka. Salah satu alat tangkap yang dapat menangkap 
rajungan adalah gillnet dasar. Pemerintah mengatur penangkapan rajungan pada 
PERMEN-KP No 12 Tahun 2020 yaitu rajungan yang boleh ditangkap adalah tidak 
sedang bertelur dapat dilihat dari abdomennya dan ukuran lebar karapas di atas 
10 cm atau berat di atas 60 gr. Di Jawa Timur, penghasil rajungan tersebar di 
sepanjang pesisir utara Jawa Timur. Perairan Gresik merupakan salah satu 
penghasil rajungan yang cukup tinggi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konstruksi dan komposisi 
hasil tangkapan gillnet yang dioperasikan di perairan Ujungpangkah, menganalisis 
kesesuaian penangkapan rajungan di perairan Ujungpangkah dengan PERMEN-
KP No 12 Tahun 2020 serta menganalisis aspek biologi rajungan yang didaratkan 
di perairan Ujungpangkah. Penelitian ini dilakukan selama bulan Maret 2021. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Analisis yang dilakukan meliputi analisis konstruksi alat tangkap, analisis 
komposisi hasil tangkapan, analisis sebaran lebar karapas dan berat, analisis 
kondisi betina bertelur dan nisbah kelamin dan hubungan lebar karapas dan berat. 
Proses analisis dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel. 
Konstruksi gillnet yang dioperasikan di perairan Ujungpangkah sedikit 
berbeda dengan batasan SNI Gillnet. Namun bukan berarti gillnet ini dilarang, 
karena SNI merupakan batasan bukan hukum yang harus diterapkan. Komposisi 
hasil tangkapan gillnet di perairan Ujungpangkah didominasi oleh ikan demersal, 
ikan karang dan binatang berkulit keras. Rajungan merupakan penyusun 7% dari 
total hasil tangkapan. Kesesuaian penangkapan rajungan menggunakan gillnet di 
perairan Ujungpangkah dengan PERMEN-KP No 12 Tahun 2020 yaitu sebanyak 
1505 dari 1660 atau 90% sudah dalam kondisi layak tangkap. Nisbah kelamin 
Portunus spp. jantan:betina adalah 1:1, sedangkan Charybdis feriatus 1:5. 
Hubungan panjang berat Portunus spp yaitu alometrik negatif (b < 3), artinya 
pertumbuhan lebar karapas lebih cepat dibandingkan pertumbuhan berat dan 
Charybdis feriatus yaitu isometrik (b = 3), artinya pertumbuhan lebar karapas 
dengan pertumbuhan berat seimbang. 
Perlu adanya penelitian lanjutan terkait konstruksi gillnet dengan 
penambahan jumlah objek penelitian, sehingga dapat membandingkan 
komponen-komponen penyusun dari satu gillnet dengan gillnet yang lain. Perlu 
dilakukan penelitian di waktu yang berbeda atau waktu yang lebih lama supaya 
bisa menganalisis pola musim pemijahan rajungan. Perlu juga dilakukan penelitian 





WIAAM FAT AL-FATIH. Construction and Gillnet Catches Composition Operated 
in Ujungpangkah, Gresik Regency, East Java (supervised by Ledhyane Ika 
Harlyan, S.Pi., M.Sc., Ph.D and Muhammad Arif Rahman, S.Pi., M.App.Sc). 
 
Rajungan is a superior fishery commodity that needs to be preserved 
because of the increasing exploitation efforts. The habitats of rajungan is on the 
seabed and they can live on a variety of substrates such as mud sandy beaches, 
sand bottoms and the open sea. One of the fishing gear that can catch crabs is 
the bottom gillnet. The government regulates the capture of rajungan in PERMEN-
KP No. 12 of 2020, rajungan that may be caught are not laying eggs, which can 
be seen from the abdomen and the carapace width is above 10 cm or the weight 
is over 60 grams. In East Java, crab producers are scattered along the north coast 
of East Java. Gresik waters is one of the producers of crab which is quite high. 
The purpose of this research was to analyze the construction and 
composition of gillnet catches operated in Ujungpangkah waters, analyze the 
suitability of catching rajungan in Ujungpangkah waters with PERMEN-KP No 12 
of 2020 and analyze biological aspects of rajungan landed in Ujungpangkah 
waters. This research was conducted during March 2021. 
The method used in this research is descriptive quantitative. The analysis 
includes analysis of fishing gear construction, analysis of catch composition, 
analysis of carapace width and weight distribution, analysis of female egg laying 
conditions and sex ratio and the relationship of carapace width and weight. The 
analysis process was carried out with the help of Microsoft Excel. 
The gillnet construction operated in Ujungpangkah waters is slightly 
different from the SNI Gillnet. However, this does not mean that gillnet is 
prohibited, because SNI is not a legal limitation that must be applied. The 
composition of gillnet catches in Ujungpangkah waters is dominated by demersal 
fish, reef fish and crustaceans. Rajungan dominate as much as 7% of the total 
catch. The suitability of catching rajungan using gillnets in Ujungpangkah waters 
with PERMEN-KP No 12 of 2020, which is 1505 out of 1660 or 90% is in a 
condition fit for catching. The sex ratio of Portunus spp. male:female is 1:1, while 
Charybdis feratus is 1:5. The relationship between length and weight of Portunus 
spp is negative allometric (b < 3), it is mean that the growth of carapace width is 
faster than weight growth and Charybdis ferriatus is isometric (b = 3), it is mean 
that the growth of carapace width is balanced with weight growth. 
There is a need for further research related to gillnet construction by 
increasing the number of research objects, so that it can compare the constituent 
components of one gillnet with another. Research needs to be done at a different 
time or a longer time in order to analyze the pattern of the rajungan spawning 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Rajungan merupakan salah satu komoditas unggul perikanan yang perlu 
dilestarikan. Permintaan ekspor rajungan yang selalu meningkat menyebabkan 
upaya eksploitasi di alam meningkat pula. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) 2020, nilai ekspor hasil perikanan Indonesia pada 2020 meningkat. 
Komoditas ekspor yang paling mendominasi adalah jenis udang disusul Tuna-
Tongkol-Cakalang (TTC), kemudian cumi-sotong-gurita, disusul rajungan-kepiting 
dan rumput laut. Rajungan memiliki habitat bebas di dasar laut, di daerah 
mangrove dan tidak jarang ditemukan bebas berenang ke permukaan jika sudah 
dewasa. Rajungan merupakan hewan dasar yang dapat hidup di beberapa 
substrat seperti pantai berpasir lumpur, dasar pasir dan laut terbuka (Chanafi, 
2013). Salah satu daerah penghasil rajungan di Jawa Timur adalah perairan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik. 
Kabupaten Gresik memiliki daerah pesisir yang cukup luas, bahkan hampir 
sepertiga bagian wilayahnya merupakan daerah pesisir pantai. Kecamatan 
Ujungpangkah adalah salah satu wilayah pesisir di Kabupaten Gresik yang 
menghasilkan komoditas-komoditas unggul perikanan seperti rajungan. Salah 
satu alat tangkap yang digunakan untuk menangkap rajungan adalah gillnet. 
Nelayan biasanya menggunakan gillnet dasar karena habitat rajungan di dasar 
perairan. Di perairan Ujungpangkah, khususnya di Desa Pangkah Wetan 
penangkapan rajungan dilakukan dengan alat tangkap bubu dan gillnet (Janah, 
2019). Dari kedua alat tangkap tersebut, bubu lebih banyak menangkap rajungan. 
Walaupun begitu nelayan di perairan Ujungpangkah tetap menggunakan gillnet 
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karena keragaman hasil tangkapannya lebih banyak. Gillnet dapat menghasilkan 
beberapa jenis ikan dalam satu kali operasi, tidak hanya rajungan saja. Hasil 
tangkapan gillnet antara lain ikan tongkol, manyung, cucut, tenggiri, bentong, 
kuniran, kerapu, rajungan, cumi-cumi, udang ronggeng, sotong, beloso, kwee 
(Iporenu, 2013) 
Gillnet merupakan alat tangkap yang pergerakannya pasif, artinya prinsip 
kerja alat tangkap ini menghadang ikan bukan mengejar ikan. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Kelautan (KEPMEN-KP) Nomor 6 Tahun 2010 gillnet adalah 
jaring penangkap ikan berbentuk empat persegi panjang dengan tambahan 
pelampung, pemberat, tali ris. Cara kerja gillnet yaitu menghadang ikan agar ikan 
terjerat atau terpuntal di badan jaring. Letak pengoperasian gillnet bisa di 
permukaan, pertengahan maupun dasar. Ukuran mata jaring gillnet akan 
mempengaruhi hasil tangkapannya, sehingga perlu disesuaikan untuk 
pengelolaan perikanan berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan karena adanya 
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan (PERMEN-KP) Nomor 12 Tahun 2020 
tentang Pengelolaan Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.) dan Rajungan 
(Portunus spp.) Di Wilayah Negara Republik Indonesia. Penelitian terkait 
penangkapan rajungan di perairan Ujungpangkah menggunakan alat tangkap 
bubu telah banyak dipublikasikan, namun belum banyak dilakukan penelitian 
tentang penangkapan rajungan menggunakan gillnet. Maka dari itu peneliti 
memilih gillnet di wilayah tersebut sebagai objek penelitian.  
1.2 Perumusan Masalah 
Konstruksi suatu alat tangkap akan mempengaruhi hasil tangkapan suatu 
alat tangkap tersebut. Ukuran mata jaring yang berbeda pada gillnet menyebabkan 
ikan yang tertangkap akan memiliki beragam ukuran. Jika mata jaring besar maka 
ikan yang tertangkap adalah ikan yang berukuran besar, sebaliknya jika mata 
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jaring kecil maka ikan yang tertangkap juga kecil, bahkan ikan yang belum matang 
gonad bisa tertangkap. Ukuran penangkapan rajungan telah diatur dalam 
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan (PERMEN-KP) Nomor 12 Tahun 2020 
tentang Pengelolaan Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.) dan Rajungan 
(Portunus spp.) Di Wilayah Negara Republik Indonesia yaitu tidak dalam kondisi 
bertelur yang terlihat pada abdomen laur dan ukuran lebar karapas di atas 10 centi 
meter (cm) serta berat di atas 60 gram (gr). 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis konstruksi dari gillnet yang dioperasikan di perairan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 
2. Menganalisis komposisi hasil tangkapan gillnet yang dioperasikan di perairan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 
3. Menganalisis kesesuaian penangkapan rajungan dengan gillnet di perairan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur dengan PERMEN-KP Nomor 
12 Tahun 2020. 
4. Menganalisis hubungan lebar karapas dan berat rajungan, nisbah kelamin dan 
tingkat kematangan gonad rajungan yang dioperasikan di perairan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 
1.4 Manfaat 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa dan akademisi lainnya 
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Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan dan 
bahan penelitian tentang konstruksi dan komposisi hasil tangkapan gillnet yang 
dioperasikan di perairan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik. 
2. Bagi pihak yang terkait dengan permasalahan 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi 
tentang konstruksi dan komposisi hasil tangkapan serta aspek biologi rajungan 
yang tertangkap oleh gillnet yang dioperasikan di perairan Ujungpangkah, 
Kabupaten Gresik yang bisa dijadikan sebagai referensi untuk penetapan 
pengelolaan perikanan rajungan berkelanjutan di wilayah tersebut. 
3. Bagi masyarakat umum 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi mengenai 
konstruksi dan komposisi hasil tangkapan gillnet yang dioperasikan di perairan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik yang harapannya dapat membantu nelayan 
maupun masyarakat umum lain khususnya masyarakat pesisir mendapatkan 
gambaran pentingnya konstruksi dan komposisi hasil tangkapan suatu alat 
tangkap dalam pengelolaan perikanan berkelanjutan. 
 
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Klasifikasi dan Morfologi Rajungan 
Rajungan adalah kepiting laut dari kelompok krustase, kelas malacostraca, 
ordo decapoda, famili portunidae. Rajungan spesies Portunus pelagicus 
merupakan bagian dari Filum Crustacean, Kelas Malacostraca, Subkelas 
Eumalacostraca, Ordo Decopoda dan Famili Portunidae (Ernawati & Boer, 2014).  
Rajungan memiliki beberapa ciri-ciri yaitu karapas bertekstur kasar, memiliki 
4 gigi tajam di depan, 9 gigi pada margin anterolateral, gigi yang paling akhir 
biasanya lebih besar 2 sampai 4 kali dari gigi-gigi yang sebelumnya, 3 duri di 
bagian merus dan karpus. Memiliki 3 pasang kaki jalan serta 1 pasang kaki paling 
belakang termodifikasi menjadi kaki renang sehingga berbentuk melengkung 
seperti dayung. Pada rajungan jantan terdapat tanda dengan warna biru 
sedangkan rajungan betina hijau kusam (Carpenter dan Niem, 1998). Rajungan 
memiliki capit yang memanjang, kokoh dan berduri. Rajungan jantan memiliki 
karapas yang berwarna kebiruan dengan bercak putih terang, sedangkan rajungan 
betina memiliki karapas yang berwarna kehijauan dengan bercak putih tidak terlalu 
terang atau suram. Perbedaan warna ini akan terlihat jika rajungan sudah agak 
besar walau belum dewasa. 
2.2 Habitat Rajungan 
Rajungan sering dijumpai pada habitat yang memiliki substrat berpasir 
hingga berlumpur. Kedalaman yang masih bisa dicapai rajungan adalah kurang 
lebih 50 meter (m). Selain itu rajungan juga banyak dijumpai di dekat terumbu, 
bakau, padang lamun dan alga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Ernawati 
& Boer, 2014), rajungan dewasa lebih banyak ditemukan di substrat yang 
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bertekstur pasir dan lumpur berpasir, sedangkan rajungan muda banyak 
ditemukan di mangrove yang berlumpur. Substrat pasir dan liat tidak 
mempengaruhi pertumbuhan rajungan, tetapi ada beberapa parameter lingkungan 
yang akan mempengaruhi kehidupan rajungan. Parameter yang dimaksud meliputi 
suhu, salinitas, derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut. Rajungan biasa hidup 
di suhu yang berkisar 32-34⁰ celcius (C), salinitas dalam rentang 9,0-39,0 part per 
thousand (ppt), pH antara 8-8,3 dan oksiger terlarut berkisar antara 5,0-5,5 mili 
gram/liter (mg/l). Parameter lingkungan yang disebutkan bisa menjadi faktor 
pendukung atau yang mempengaruhi dalam kehidupan rajungan. (Amelia et al., 
2020).      
2.3 Regulasi Pengelolaan Rajungan di Indonesia 
Ada banyak aspek yang harus diperhatikan dalam pengelolaan sumberdaya 
perikanan yang berkelanjutan. Beberapa aspek tersebut antara lain yaitu informasi 
dasar biologi dan ekologi populasi sebagai dasar untuk pendugaan stok ikan, 
kondisi lingkungan, hukum dan perundang-undangan yang harus diterapkan di 
wilayah terkait. Peraturan menteri tentang pengelolaan rajungan dibuat karena 
ketersediaannya di alam menurun sehingga perlu ada pembatasana penangkapan 
dengan tujuan terciptanya perikanan rajungan yang berkelanjutan (Muhtadi, 
2017).  
Peraturan menteri tentang penangkapan rajungan pertama kali ada yaitu 
PERMEN-KP Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penangkapan Lobster (Panulirus 
spp.), Kepiting (Scylla spp.) dan Rajungan (Portunus pelagicus spp.), PERMEN-
KP ini terdiri dari 5 pasal, mengatur tentang ukuran rajungan yang boleh ditangkap 
yaitu lebar karapasnya lebih dari 10 cm dan cara pengukuran karapasnya. 
Kemudian diperbaiki menjadi PERMEN-KP Nomor 56 Tahun 2016 tentang 
Larangan Penangkapan dan/atau Pengeluaran Lobster (Panulirus spp.), Kepiting 
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(Scylla spp.) dan Rajungan (Portunus spp.) Dari Wilayah Negara Republik 
Indonesia, PERMEN-KP ini terdiri dari 10 pasal. Terdapat penambahan pasal yang 
mengatur ukuran rajungan yang boleh ditangkap yaitu lebar karapas di atas 10 cm 
dan berat di atas 60 gr. Selain itu pada peraturan ini terdapat penambahan pasal 
pemberian sanksi jika ada yang menangkap rajungan tidak sesuai dengan ukuran 
yang sudah ditetapkan, serta pasal pengawasan pengelolaan penangkapan 
rajungan. Pembaruan terakhir dilakukan yaitu PERMEN-KP Nomor 12 Tahun 2020 
tentang Pengelolaan Lobster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.) dan Rajungan 
(Portunus spp.) Di Wilayah Negara Republik Indonesia, PERMEN-KP ini terdiri dari 
17 pasal. Penambahan pasal yaitu terkait dengan pemberian sanksi dan 
pengawasannya. Dalam PERMEN-KP ini sanksi dan pengawasan diperjelas lagi. 
Pembaruan dan penyempurnaan terus dilakukan. Saat ini sudah terbit 
kembali PERMEN-KP yang memperbaiki aturan penangkapan rajungan. 
PERMEN-KP No 12 Tahun 2020 digantikan oleh PERMEN-KP No 17 Tahun 2021 
yang diberlakukan 4 Juni 2021. Dalam PERMEN-KP ini pembahasan bab 
dibedakan antara pengelolaan lobster dengan pengelolaan kepiting dan rajungan. 
2.4 Konstruksi Alat Tangkap Gillnet 
Gillnet adalah jaring penangkap ikan yang memiliki bentuk empat persegi 
panjang dengan ukuran mata jaring yang sama besar. Komponen penyusun gillnet 
selain jaring yaitu pelampung, pemberat, tali-temali meliputi tali ris atas, tali ris 
bawah (atau tanpa tali ris). Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-
7214-2006, gillnet memiliki bentuk baku seperti (Gambar 1) dengan batasan 
sebagai berikut: 
1. E1  : 0,65-0,80 
2. Lgr/Lhr : 1,00-1,20 
3. L/h : 20,00-30,00 
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4. dt/mo : 0,00650-0,00850 
5. B/Lhr : 110-135 grf/mtr 
6. S/Lhr : 235-290 grf/mtr 
7. S/B : 2,00-2,45 
8. Sf/h : 22,50-30,00% 
9. Ss/h : 6,00-8,50% 
10. Sf/Lhr : 0,80-1,20% 
11. Ss/Lgr : 0,20-0,30% 
Keterangan: 
1. Hanging ratio datar 
2. Perbandingan panjang tali ris bawah dengan panjang tali ris atas 
3. Perbandingan panjang jaring terpasang dengan tinggi jaring terpasang 
4. Perbandingan diameter benang dengan mata jaring teregang 
5. Perbandingan daya apung dengan panjang tali ris atas 
6. Perbandingan daya tenggelam dengan panjang tali ris bawah 
7. Perbandingan daya tenggelam dengan daya apung 
8. Perbandingan jarak pelampung dengan tinggi jaring 
9. Perbandingan jarak pemberat dengan tinggi jaring 
10. Perbandingan jarak pelampung dengan panjang tali ris atas 
11. Perbandingan jarak pemberat dengan panjang tali ris bawah 
 
Gambar 1. Sketsa bentuk baku gillnet 





Lhr = panjang tali ris atas 
Lgr = panjang tali ris bawah 
L = panjang rata-rata 
H = tinggi jaring teregang 
h = tinggi jaring terpasang 
E1 = hanging ratio datar 
E1∞ = hanging ratio atas 
E1ℓ = hanging ratio bawah 
E2 = hanging ratio tegak 
B = pelampung 
S = pemberat 
Sf1 = jarak antar pelampung 
Ss1 = jarak antar pemberat 
1. Jaring (Webbing) 
Alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan pasti bergerak di dalam 
air dan terkena arus. Jaring adalah salah satu bahan yang memiliki sistem ruang 
fleksibel dalam artian jaring bisa menyesuaikan dengan sendirinya meski terkena 
arus dan perlengkapan lainnya terkenai aksi dari berbagai gaya. Bahan yang 
digunakan untuk membuat jaring harus memiliki kombinasi yang pas seperti 
kelenturan. Spesifikasi jaring ini dipilih sesuai dengan kebutuhan 
penangkapannya, biasanya melihat dari kondisi penangkapan dan ikan yang akan 
ditangkap (Fridman, 1988). Pemilihan warna jaring yang digunakan bisa juga 
mempengaruhi hasil tangkapan. Bahan yang bening atau biru laut sangat 
disarankan karena akan tersamarkan jika digunakan di dalam perairan, kecuali 
untuk penangkapan udang biasanya menggunakan bahan yang berwarna merah 
bata (Sutrisno et al., 2013)  
Alat penangkap ikan perlu memiliki sifat selektif untuk mendukung 
pengelolaan perikanan berkelanjutan. Alat tangkap yang selektif akan menangkap 
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ikan dengan ukuran tertentu dan spesies dari sebaran populasi. Sifat ini biasa 
disebut dengan selektivitas. Selektivitas sangat tergantung dengan parameter 
desain dari alat tangkap. Parameter yang dimaksud antara lain ukuran mata jaring, 
bahan dan ukuran benang, hanging ratio, kecepatan menarik dan lainnya. ukuran 
mata jaring sendiri memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap selektivitas 
(Tambunan, S. B. D., 2010). Satu mata jaring menurut SNI gillnet adalah seperti 
(Gambar 2). 
 
Gambar 2. Mata jaring (mesh size) 
(Sumber: SNI 8326:2016) 
Keterangan: 
a : ikatan mata jaring dengan simpul (knot) 
c : bukaan mata (mesh opening) 
d : kaki mata jaring (bar) 
2. Pelampung 
Pelampung adalah bahan yang terpasang pada alat tangkap yang memiliki 
masa jenis lebih kecil dari rata-rata masa jenis air laut. Pelampung berfungsi untuk 
membuka sempurna badan jaring secara vertikal saat dioperasikan pada suatu 
perairan. Pelampung memiliki berat dan volume serta jumlah pada 
pemasangannya di setiap satu pis jaring. Pemasangan ini akan mempengaruhi 
daya apung (bouyancy). Nilai dari hasil analisis perhitungan daya apung yang 
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terpasang pada jaring sangat memiliki pengaruh terhadap baik atau tidaknya hasil 
tangkapan (Sutrisno et al., 2013). 
3. Pemberat 
Pemberat adalah bahan yang terpasang pada alat tangkap yang memiliki 
masa jenis lebih besar dari rata-rata masa jenis air laut. Pemberat berfungsi untuk 
membantu menenggelamkan alat tangkap sampai kedalaman yang diinginkan. 
Pemberat ini sangat beragam, untuk nelayan di beberapa wilayah perairan 
Indonesia menggunakan pemberat dari bahan semen. Namun di setiap wilayah 
pasti akan berbeda-beda, mulai dari bahan, ukuran, bentuk, daya tenggelam. 
Perbedaan tersebut disesuaikan dengan alat tangkap dan juga target tangkapan 
(Sutrisno et al., 2013). 
4. Tali-temali 
Tali-temali yang ada pada alat tangkap gillnet meliputi tali ris, tali pelampung, 
tali pemberat. Bahan yang digunakan pada ketiga tali tersebut biasanya sama 
yaitu polyethylene (PE). Tali ris adalah tali yang berfungsi sebagai tali untuk 
menggantungkan badan jaring. Tali ris yang dipasang di bawah tali pelampung 
disebut tali ris atas, sedangkan tali ris yang dipasang di bawah tali pemberat 
disebut tali ris bawah. Tali pelampung dan tali pemberat adalah tali yang 
digunakan untuk memasang pelampung dan atau pelampung pada suatu alat 
tangkap. Pada alat tangkap gillnet ada cara untuk menghindari terbelitnya tali saat 
pengoperasian, yaitu dengan membuat pintalan yang berlawan antara tali ris atas 
dan tali pelampung maupun tali ris bawah dan tali pemberat (Sutrisno et al., 2013). 
2.5 Hasil Tangkapan Gillnet 
Gillnet didesain untuk menangkap ikan pelagis besar, namun tidak jarang 
hasil tangkapannya adalah ikan demersal. Seperti pada perairan Ujungpangkah, 
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rajungan bisa tertangkap oleh gillnet. Hal tersebut bisa terjadi karena faktor 
kedalaman, apabila gillnet yang digunakan memiliki tinggi dan kedalaman perairan 
hampir sama maka seluruh kolom perairan akan tertutup oleh jaring (Rofiqo et al., 
2019). Hasil tangkapan gillnet antara lain yaitu ikan tongkol, manyung, cucut, 
tenggiri, bentong, kuniran, kerapu, rajungan, cumi-cumi, udang ronggeng, sotong, 
beloso, kwee (Iporenu, 2013). 
2.6 Aspek Biologi Rajungan 
2.6.1 Hubungan Panjang dan Berat 
Pengetahuan tentang aspek biologi ikan sangat diperlukan untuk 
kepentingan pengelolaan perikanan berkelanjutan. Salah satu aspek tersebut 
adalah hubungan panjang dan berat (Liestiana, 2015). Pengetahuan hubungan 
panjang dan berat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan panjang dan berat 
seimbang atau tidak.  
Terdapat istilah isometrik serta alometrik dalam penarikan kesimpulan 
setelah proses analisis hubungan panjang berat dengan persamaan. 
Pertumbuhan isometrik artinya pertambahan panjang sebanding dengan 
pertambahan beratnya. Sedangkan pertumbuhan allometrik terbagi menjadi 
allometrik negatif, artinya pertumbuhan panjang lebih cepat daripada pertumbuhan 
beratnya dan allometrik positif, artinya pertumbuhan berat lebih cepat daripada 
pertumbuhan panjangnya (Sunarto et al., 2010). 
2.6.2 Nisbah Kelamin 
Nisbah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 
perbandingan antara aspek yang dapat dinyatakan dengan angka. Nisbah kelamin 
memiliki arti perbandingan antara jumlah jantan dengan jumlah betina dalam satu 
populasi. Perbedaan nisbah kelamin pada ikan di bulan dan musim berbeda, hal 
ini sangat penting untuk diketahui agar bisa mendapatkan perbedaan jenis kelamin 
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secara musim dan kelimpahannya saat musim pemijahan (Pulungan, 2015). 
Salah satu aspek biologi reproduksi yang perlu untuk dianalisis adalah 
nisbah kelamin. Pengetahuan tentang nisbah kelamin dapat digunakan untuk 
mengetahui keberadaan induk betina dan jantan sehingga dapat terjadi pemijahan. 
Nisbah kelamin dikatakan normal apabila rasio betina dan jantan relatif sama atau 
bisa dikatakan seimbang. Apabila jumlah kelamin betina lebih banyak maka 
dikatakan strategi reproduksi populasi berhasil dalam peningkatan keberhasilan 
reproduksinya (Rochmady & Rakhfid, 2014).  
2.6.3 Tingkat Kematangan Gonad 
 
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) merupakan aspek penting dalam biologi 
reproduksi rajungan.  Rajungan betina akan mengeluarkan telurnya pada musim 
pemijahan satu sampai tiga kali tergantung ukuran tubuhnya. Data tingkat 
kematangan gonad sangat berguna untuk mempelajari aspek biologi dan dinamika 
populasi suatu spesies. Pengamatan TKG biasanya dilihat dari warna, bentuk, 
pengisian dalam rongga perut (Hamid et al., 2015). 
Pengamatan tingkat kematangan gonad rajungan secara visual dilakukan 
pada rajungan betina dengan pembagian menjadi tiga tingkat, yaitu apabila pada 
rajungan betina tidak terdapat tanda telur maka berada pada TKG 1. Apabila pada 
rajungan betina terdapat telur namun belum sampai keluar dari abdomen maka 
berada pada TKG 2. Apabila pada rajungan betina terdapat telur menandakan 
sudah matang gonad maka berada pada TKG 3 (Putra et al., 2020).
 
BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Jadwal Penelitian 
Penelitian “Konstruksi dan Komposisi Hasil Tangkapan Gillnet Yang 
Dioperasikan Di Perairan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur” 
dilakukan selama bulan Maret 2021 (Tabel 1). 
Tabel 1. Jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian 
No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei  Juni 
1 
Konsultasi 
Topik                                                 
2 
Pengajuan 
Judul                                                 
3 
Konsultasi 
Proposal                                                 
4 
Seminar 
Proposal                                                 
5 
Pelaksanaan 
Penelitian                                                 
6 Tabulasi Data 




Penelitian                                                 
8 
Seminar Hasil 
Penelitian                                                 
 
Penelitian ini dilakukan di perairan Ujungpangkah, tepatnya di Desa 
Pangkah Wetan, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Peta 




Gambar 3. Peta lokasi penelitian 
3.2 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu gillnet yang 
dioperasikan di perairan Ujungpangkah. Ukuran gillnet yang digunakan di wilayah 
penelitian ini rata-rata sama sehingga sampel yang diukur hanya satu gillnet saja. 
Hasil tangkapan dari gillnet akan diidentifikasi jenisnya. Untuk hasil tangkapan 
rajungan akan dilakukan penelitian aspek biologi berupa hubungan lebar karapas 
dan berat, nisbah kelamin serta tingkat kematangan gonad. 
3.2.1 Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Alat penelitian 
No Alat Fungsi 
1 Meteran, penggaris Untuk mengukur dimensi alat tangkap 
16 
 
No Alat Fungsi 
2 Jangka sorong digital 
Untuk mengukur panjang, lebar karapas 
dan tinggi rajungan serta dimensi alat 
tangkap 
3 Timbangan digital 
Untuk mengukur berat komponen alat 
tangkap dan hasil tangkapan 
4 Kuesioner, form lapang 
Untuk panduan saat melakukan 
wawancara 
5 Alat tulis Untuk mencatat data 
6 Kamera 
Untuk mendokumentasikan kegiatan 
yang dilakukaan saat penelitian 
7 Laptop  
Untuk mengolah data yang nantinya 
digunakan untuk analisa 
 
3.2.2 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Bahan penelitian 
No Bahan  Fungsi  
1 Gillnet  
Sebagai objek penelitian untuk diukur 
konstruksinya 
2 Hasil tangkapan, rajungan 





3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Peneliti akan 
menggunakan objek penelitian salah satu gillnet yang dioperasikan di perairan 
Ujungpangkah yang kemudian dianalisis konstruksi dan komposisi hasil 
tangkapannya.  
3.4 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu bersumber dari data primer dan 
data sekunder. 
3.4.1 Data Primer 
Data primer pada penelitian ini diperoleh dari wawancara, observasi atau 
pengamatan langsung di lapang dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada pemilik gillnet, nakhoda 
maupun Anak Buah Kapal (ABK) mengenai konstruksi dan bahan yang digunakan 
dalam membuat sebuah gillnet, daerah penangkapan serta hasil tangkapan gillnet 
(Lampiran 4). 
2. Observasi 
Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengambil data seperti 
berikut: 
1) Jumlah mata vertikal dan horizontal dihitung dengan satuan buah. 
2) Panjang jaring dan tinggi jaring diukur menggunakan meteran. 
3) Jumlah pemberat dan pelampung dengan menghitung banyaknya pemberat 
dan pelampung yang ada pada satu pis jaring dengan satuan buah. 
4) Jenis ikan hasil tangkapan gillnet. 
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5) Panjang rajungan diukur menggunakan jangka sorong. 
6) Berat rajungan diukur menggunakan timbangan digital. 
7) Jenis kelamin rajungan dilihat dari bentuk abdomen. 
8) Tingkat kematangan gonad rajungan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan saat proses wawancara dan 
observasi di lapang, meliputi pengambilan gambar kondisi lokasi penelitian, alat 
tangkap beserta komponen penyusunnya, hasil tangkapan serta pada saat 
pengamatan aspek biologi rajungan. 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah data statistik 
perikanan Kabupaten Gresik 2016-2020 serta data yang terkait topik penelitian 
dari artikel, jurnal, buku dan internet atau sumber lainnya. 
3.5 Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan dari permasalahan 
yang telah dirumuskan. Pada penelitian ini analisis data dilakukan di beberapa 
aspek yang digunakan untuk mengetahui konstruksi gillnet dan komposisi hasil 
tangkapannya serta aspek biologi rajungan. 
3.5.1 Analisis Data Konstruksi Gillnet 
Proses analisis data konstruksi gillnet dilakukan dengan beberapa tahapan 
sebagai berikut: 
1. Ukuran mata jaring (mesh size) 
Penentuan ukuran mata jaring yaitu dengan mengukur jarak antar 
pertengahan simpul satu ke simpul lain yang berhadapan dari suatu mata jaring 
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yang teregang sempurna. Sedangkan lebar mata jaring ditentukan dengan 
mengukur jarak antara dua knot (simpul) yang berjauhan pada sisi dalam mata 
jaring dan bahan jaring. Pengukuran mata jaring dilakukan di tempat yang memiliki 
permukaan datar dengan menggunakan jangka sorong. Penggunaan jangka 
sorong dalam pengukuran mata jaring dimulai dengan memasukkan rahang tetap 
atas dan rahang sorong atas ke dalam tinggi bukaan mata jaring, kemudian rahang 
sorong atas ditarik ke arah berlawanan dari rahang tetap atas hingga mata jaring 
teregang. 
 
Gambar 4. Pengukuran mata jaring 
(Sumber: SNI 8326:2016) 
Keterangan: 
a : ukuran mata jaring 
b : panjang bar 
c : mata jaring teregang 
OM1 : lebar bukaan mata jaring 
OM2 : tinggi bukaan mata jaring 
2. Pelampung dan pemberat 
Identifikasi pelampung serta pemberat dilakukan dengan cara mencatat 
komponen-komponen meliputi bahan, ukuran diameter luar, ukuran diameter 
dalam, panjang dan daya apung untuk pelampung, daya berat untuk pemberat 
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serta jumlah yang dipasang dalam satu pis jaring. 
3. Tali ris 
Diameter tali ris diukur menggunakan jangka sorong. Tali diukur pada 
penampang garis tengah tali. Pengukuran diameter ini bisa juga dengan melihat 
nomor pada bahan tali yang dibuat untuk tali ris. 
4. Tali pelampung dan tali pemberat 
Tali pelampung dan tali pemberat diukur menggunakan meteran. 
Pengukuran dimulai dari ujung kanan hingga ujung kiri. Diameter tali diukur dari 
penampang terluar garis tengah tali menggunakan jangka sorong. 
5. Panjang jaring 
Pengukuran panjang jaring dilakukan dengan mengukur dari ujung satu ke 
ujung lainnya dengan arah horizontal menggunakan meteran atau dengan 
menghitung ukuran satu mata jaring, setelah itu dikalikan dengan jumlah mata 
jaring secara horizontal.  
6. Tinggi jaring 
Pengukuran tinggi jaring dilakukan dengan mengukur dari ujung atas ke 
ujung bawah menggunakan meteran.  Bisa juga dengan menghitung ukuran satu 
mata jaring kemudian dikalikan dengan jumlah mata jaring secara vertikal. 
7. Diameter benang jaring 
Diameter benang jaring diukur secara manual dengan cara melilitkan 
benang ke pensil hingga mencapai 20 lilitan. Setelah itu panjang lilitan diukur 
menggunakan penggaris. Kemudian dihitung dengan membandingkan panjang 
lilitan dengan jumlah lilitan, misalkan diperoleh panjang 20 lilitan benang adalah 
60 mili meter (mm) maka diameter benang adalah 60/20 sama dengan 3 mm. 
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8. Hanging ratio 
Hanging ratio merupakan perbandingan antara panjang tali ris dengan 
panjang jaring dalam keadaan teregang sempurna. Persamaan untuk menghitung 
hanging ratio adalah sebagai berikut: 





E : hanging ratio  
L : panjang tali ris (m) 
L0 : panjang jaring saat teregang sempurna (m) 
Sesuai SNI 01-7214-2006 hanging ratio pada gillnet berkisar antara 0,65-
0,80. Apabila gillnet memiliki nilai E lebih kecil dari nilai kisaran yang disebutkan 
maka kemungkinan gillnet akan menangkap ikan yang berukuran besar dan 
kurang selektif. Sebaliknya, apabila gillnet memiliki nilai E lebih besar dari nilai 
kisaran yang disebutkan maka akan lebih selektif. Nilai E akan mempengaruhi 
tinggi jaring terpasang. Selanjutnya tinggi jaring yang terpasang akan ditentukan 
oleh tegangan jaring, terlihat pada persamaan berikut: 
h = h0 ×  √1 − E
2 
Keterangan: 
h : tinggi jaring terpasang 
h0 : tinggi jaring teregang 
E : hanging ratio mendatar 
9. Daya apung dan daya tenggelam 
Penentuan daya apung dan daya tenggelam dilakukan dengan 
menggunakan persamaan berikut: 
Q =  Ey  × W 
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Q : berat terapung atau tenggelam suatu benda dalam air (gf) 
Ey : koefisien daya apung atau tenggelam  
W : berat benda di udara 
γw : berat jenis air laut (1,025 gf/m
3) 
γ : berat jenis bahan (gf/m3) 
3.5.2 Analisis Data Komposisi Hasil Tangkapan dan Aspek Biologi Rajungan 
Analisis data komposisi hasil tangkapan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Komposisi hasil tangkapan 
Hasil tangkapan yang sudah didaratkan akan dicatat jenisnya, kemudian 
dipisahkan sesuai dengan jenisnya. Selanjutnya diambil sampling untuk ditimbang 
beratnya dalam kilo gram (kg) menggunakan persamaan berikut: 
P =  
ni
N
 × 100 
Keterangan: 
P : komposisi spesies (%) 
ni : berat total setiap spesies hasil tangkapan (kg) 
N : berat seluruh spesies hasil tangkapan (kg) 
2. Panjang dan berat rajungan 
Pengukuran panjang dan lebar karapas dilakukan dengan bantuan alat 
jangka sorong dengan ketelitian 0,01 mm. Pada persamaan analisis hubungan 
panjang dan berat rajungan menggunakan lebar karapas untuk L dan ukuran berat 
karapas untuk W. Cara pengukuran lebar karapas dimulai dari duri margin terakhir 
bagian kanan sampai duri margin bagian kiri (Gambar 5). Besarnya lebar karapas 
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dicatat dalam form pengukuran dengan satuan cm. 
 
Gambar 5. Cara pengukuran karapas rajungan, CW = lebar karapas; CL = 
panjang karapas 
(Sumber: (Rahman et al., 2019)) 
Pengukuran berat rajungan menggunakan timbangan digital dengan 
ketelitian 0,1 gr. Hasil pengukuran berat dicatat dalam form pengukuran. Setelah 
mendapatkan data lebar karapas dan berat rajungan, data tersebut akan diolah 
menggunakan analisis regresi pada Microsoft excel (Ms. Excel). 
Analisis hubungan panjang dan berat dilakukan dengan persamaan berikut 
(Liestiana, 2015): 
W = a Lb 
Keterangan: 
W : berat (gr) 
a : intercept 
L : panjang (m) 
b : slope 
Persamaan di atas dapat diubah menjadi bentuk linier sebagai berikut: 
Log W = log a + log b L 
Nilai a dan b yang diperoleh dari regresi dimana Log W sebagai sumbu y, Log L 
sebagai sumbu x. Setelah mendapatkan hasil regresi dilakukan uji lanjutan yaitu 
24 
 
uji-t untuk mengetahui pola pertumbuhan. Pengambilan hipotesis yang digunakan 






t : nilai t hitung 
b : konstanta 
Sb : standar deviasi 
Apabila hasil perhitungan t tabel < t hitung artinya tolak H0 dan terima H1. Dalam 
penarikan kesimpulan maka perlu dilakukan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : pertumbuhan isometrik b=3, artinya pertambahan panjang sebanding 
dengan pertambahan beratnya 
H1 : pertumbuhan alometrik b≠3, jika b<3 disebut allometrik negatif, artinya 
pertumbuhan panjang lebih cepat daripada pertumbuhan beratnya, jika b>3 
disebut alometrik positif, artinya pertumbuhan berat lebih cepat daripada 
pertumbuhan panjangnya. 
3. Nisbah kelamin rajungan 
Jenis kelamin rajungan dapat diketahui dengan melihat bentuk abdomen. 
Abdomen rajungan jantan terdiri dari 3-5 menyatu sempurna dan tidak bisa 
digerakkan. Bentuk abdomen rajungan jantan lebih meruncing sedangkan 
abdomen rajungan betina cenderung melengkung mirip seperti kubah (Gambar 6). 




Gambar 6. Perbedaan abdomen rajungan jantan dan betina 
Analisis keseimbangan nisbah kelamin dapat langsung diketahui dengan 
membandingkan jumlah jantan dengan betina (jantan : betina). Bisa juga 
menggunakan uji chi-square. Adapun rumus chi-square yang digunakan yaitu: 







X2 : chi-square 
Fo : frekuensi yang dihasilkan 
Fn : frekuensi yang diharapkan 
Uji chi-square dilakukan menggunakan Ms. Excel. Hipotesis dari uji chi-
square ini sebagai berikut: 
H0 = tidak ada perbedaan nyata antara rasio yang dihasilkan dengan rasio yang 
diharapkan. 
H1 = ada perbedaan nyata antara rasio yang dihasilkan dengan rasio yang 
diharapkan. 
Penarikan kesimpulan menggunakan acuan jika X2 hitung < X2 tabel maka terima 
H0, jika X2 hitung > X2 tabel maka tolak H0. 
4. Tingkat kematangan gonad rajungan 
Pengamatan tingkat kematangan gonad rajungan dilakukan dengan melihat 
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dari sample rajungan betina yang tertangkap yang sedang bertelur. Kemudian 
melihat dari ciri-ciri tingkat kematangan gonadnya, apabila pada rajungan betina 
tidak terdapat tanda telur maka berada pada TKG 1. Apabila pada rajungan betina 
terdapat telur namun belum sampai keluar dari abdomen maka berada pada TKG 
2. Apabila pada rajungan betina terdapat telur menandakan sudah matang gonad 
maka berada pada TKG 3. Visual tingkat kematangan gonad rajungan disajikan 
pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Visual tingkat kematangan gonad rajungan 
Analisis tingkat kematangan gonad berupa distribusi tingkat kematangan 
gonad rajungan betina dilakukan menggunakan Ms. Excel. Distribusi tersebut 
dicari dengan menyajikan grafik jumlah rajungan betina pada setiap tingkat 
kematangan gonad. 
3.6  Alur Penelitian 
Alur penelitian diawali dengan identifikasi masalah sekaligus mengumpulkan 
data sekunder dengan studi literatur bersumber dari data statistik perikanan 
Kabupaten Gresik, artikel terkait topik, jurnal, buku dan internet serta sumber-
sumber lainnya. Setelah itu mulai untuk pengumpulan data primer ke lapang 
selama jadwal penelitian berlangsung. Pengumpulan data primer selesai, proses 
akan dilanjutkan input data ke laptop dan koreksi data supaya mendapatkan hasil 
yang benar sesuai dengan hasil pengambilan data lapang. Kemudian akan 
dilakukan pengolahan data menggunakan bantuan software untuk proses analisis. 
Tingkat kematangan 1 Tingkat kematangan 2 Tingkat kematangan 3 
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Apabila dirasa proses analisis sudah menghasilkan kesimpulan maka proses 
penelitian selesai. Alur penelitian disajikan dengan skema seperti pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Skema alur penelitian 
 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 
Desa Pangkah Wetan merupakan desa paling ujung timur di Kecamatan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Gresik (2019), Desa Pangkah Wetan memiliki luas 3185,53 hektar (ha) 
dengan rincian tanah sawah 80,80 ha, tanah tambak 2003,09 ha, tanah kering 
450,81 ha, pekarangan 9,82 ha dan lain-lain 641,01 ha. Desa Pangkah Wetan 
berbatasan dengan sungai dan laut sebelah utara dan timur, Desa Karang Rejo di 
sebelah selatan dan Desa Pangkah Kulon di sebelah barat. Desa Pangkah Wetan 
merupakan desa pesisir, kebanyakan penduduknya menjadi nelayan. Jarak desa 
ini dengan pusat pemerintahan sekitar 35 kilo meter (km). 
Jumlah penduduk di Desa Pangkah Wetan paling banyak dibandingkan desa 
lain yang berada di Kecamatan Ujungpangkah. Berdasarkan data jumlah 
penduduk Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gresik (2019), penduduk 
Pangkah Wetan terdiri dari 2815 keluarga dengan rincian jumlah laki-laki sebanyak 
5234 orang dan perempuan sebanyak 5149, sehingga jumlah penduduk total Desa 
Pangkah Wetan yaitu sebanyak 10383 orang. Pekerjaan penduduk desa ini paling 
banyak di bidang pertanian dan perikanan sebanyak 65% selanjutnya bidang 
perdagangan sebanyak 25% kemudian bidang lainnya sebanyak 10%. 
4.1.1 Keadaan Nelayan Pangkah Wetan 
Desa Pangkah Wetan terletak di pesisir, berbatasan langsung dengan 
muara Sungai Bengawan dan laut. Letaknya yang jauh dari pusat kota, membuat 
penduduknya bersinggungan langsung dengan kegiatan perikanan. Lebih dari 
setengah dari jumlah penduduk desa ini bermata pencaharian sebagai nelayan. 
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Nelayan di Desa Pangkah Wetan terbagi menjadi dua kelompok, yaitu nelayan 
bubu 60% dan nelayan jaring (gillnet) 40%. Mereka menggunakan perahu kayu 
berukuran kecil yang hanya mengangkut maksimal 2 orang (Gambar 9). Proses 
melaut yang dilakukan merupakan one-day fishing yaitu dimulai pukul 03.00 WIB 
hingga 11.00 WIB.  
 
Gambar 9. Perahu nelayan Pangkah Wetan 
Nelayan bubu menangkap ikan menggunakan bubu kotak atau bubu lipat. 
Dalam 1 perahu nelayan membawa 200-300 buah bubu dengan ukuran 30x25x50 
cm. Nelayan bubu lebih banyak menghasilkan crustacea seperti rajungan, 
kepiting, lobster, siput laut dan lainnya. Sedangkan nelayan jaring menangkap ikan 
menggunakan alat tangkap jaring insang (gillnet) (Gambar 10) yang berukuran 
900-1500 m atau nelayan sekitar menyebut 1 bandung yang terdiri dari 30-50 
tinting/pis untuk 1 perahu. Jaring dipasang pada kedalaman 15-20 m. Nelayan 
jaring ini banyak menghasilkan ikan demersal seperti ikan gulamah, ikan kerapu, 




Gambar 10. Alat tangkap jaring 
Jarak daerah penangkapan ikan dengan pesisir tidak terlalu jauh mengingat 
perahu mereka berukuran kecil. Daerah penangkapan ikan nelayan mengarah ke 
perairan Madura (Gambar 11). Waktu tempuh dari tempat pendaratan ikan menuju 
daerah penangkapan ikan sekitar 1 jam. Nelayan biasa menangkap ikan dengan 
jarak 5-10 mil ke arah timur laut cenderung ke timur menuju arah perairan Madura. 
 
Gambar 11. Peta daerah penangkapan ikan 
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Terkait dengan penangkapan rajungan, nelayan bubu maupun nelayan 
jaring di Pangkah Wetan tidak memerhatikan ukuran rajungan yang ditangkap. 
Mereka mengambil semua rajungan hasil melaut kemudian didaratkan mulai dari 
rajungan kecil hingga besar (Gambar 12). Nelayan dan pengepul di wilayah 
tersebut sudah tahu tentang peraturan penangkapan rajungan, namun mereka 
belum menerapkannya.  
 
Gambar 12. Hasil tangkapan rajungan 
4.1.2 Kondisi Umum Perikanan 
Perikanan di wilayah Pangkah Wetan merupakan perikanan skala kecil. 
Nelayan melakukan one-day fishing yang hasil tangkapannya akan didaratkan dan 
ditimbang di tempat pengepul. Pengepul memiliki tempat masing-masing untuk 
pendaratan dan penimbangan hasil tangkapan. Setelah ditimbang kemudian 
pengepul mengirimkan ke pabrik olahan ikan atau dijual ke pasar setempat. 
Komoditas yang menjadi unggulan dari hasil tangkapan di wilayah ini adalah 
rajungan. Rajungan dari wilayah ini akan dikirim ke pabrik olahan yang kemudian 
diekspor menjadi produk rajungan kupas. 
Hasil tangkapan yang didaratkan di Pangkah Wetan beragam tergantung 
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musim. Selama penelitian bisa dikatakan sedang tidak musim karena hasil 
tangkapan tidak sebanyak biasanya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
nelayan saat ini musim ikan tidak dapat diprediksi karena adanya cuaca buruk 
yang tidak menentu. Ikan hasil tangkapan juga mengalami penurunan kualitas. 
Namun komoditas yang selalu ada di sepanjang tahun adalah rajungan. Musim 
penangkapan rajungan terjadi pada akhir tahun, tetapi selain bulan-bulan akhir 
tahun hasil tangkapan rajungan tetap ada namun jumlahnya tidak sebanyak saat 
musimnya. Maka dari itu wilayah ini dikatakan sebagai penghasil rajungan terbesar 
di Gresik. 
4.2 Alat Tangkap Jaring 
Jaring yang digunakan di wilayah perairan Pangkah Wetan merupakan jaring 
insang (gillnet) yang dipasang pada kedalaman 15-20 m. Identifikasi jaring 
dilakukan pada 1 pis jaring. Berikut merupakan konstruksi dari jaring insang hasil 
penelitian: 
1. Jaring 
Jaring yang digunakan untuk penangkapan ikan merupakan jaring pabrikan. 
Dalam satu set alat tangkap atau nelayan biasanya menyebut 1 bandung 
menggunakan 30-50 tinting/pis. Panjang 1 pis adalah 30 m. Spesifikasi jaring yang 
digunakan disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Spesifikasi jaring yang digunakan 
No Spesifikasi Ukuran 
1 Bahan Polyamide 
2 Warna Putih 
3 Diameter benang (mm) 0,25 
4 Ukuran mata jaring (cm) 7,62 
5 Jumlah mata horizontal (#) 960 
6 Jumlah mata vertikal (#) 70 
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7 Tinggi jaring (m) 4,8 
8 Panjang jaring (m) 30 
 
 
Gambar 13. Jaring yang digunakan dalam penangkapan 
 
Gambar 14. Mata jaring gillnet 
2. Pelampung 
Pelampung dipasang untuk menambah gaya apung sehingga membantu 
jaring membentang secara vertikal. Spesifikasi pelampung meliputi jumlah, berat, 
jenis dan volume yang dipasang dalam setiap pis jaring akan mempengaruhi gaya 
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apung. Pelampung yang digunakan harus berbahan ringan sehingga memiliki 
gaya apung dan dipasang menggunakan tali pelampung di bagian atas jaring. 
Gillnet di wilayah penelitian menggunakan pelampung berbahan foam plastic dan 
pelampung tanda berbahan sterofoam. Berikut adalah spesifikasi pelampung yang 
digunakan (Tabel 5 dan Tabel 6). 
Tabel 5. Spesifikasi pelampung 
No Spesifikasi Ukuran 
1 Bahan Foam plastic 
2 Bentuk Silinder 
3 Diameter luar (cm) 3,42 
4 Diameter dalam (cm) 1,01 
5 Panjang (cm) 6,83 
6 Berat (gr) 2,6 
7 Jumlah dalam 1 pis 85 
 
Tabel 6. Spesifikasi pelampung tanda 
No Spesifikasi Ukuran 
1 Bahan Sterofoam 
2 Bentuk Balok 
3 Tinggi (cm) 9 
4 Lebar (cm) 10.2 
5 Panjang (cm) 37 
6 Berat (gr) 94.5 





Gambar 15. Pelampung gillnet 
 
Gambar 16. Pelampung tanda gillnet 
3. Pemberat 
Pemberat dipasang untuk menambah gaya tenggelam pada jaring sehingga 
jaring bisa tenggelam dan bagian bawah jaring akan berada tetap pada posisi 
walaupun ada arus. Bahan yang digunakan sebagai pemberat harus yang berat 
dan memiliki daya tenggelam cukup tinggi. Pemberat dipasang menggunakan tali 
pemberat yang dihubungkan pada tali ris di bagian bawah jaring. Gillnet di wilayah 
penelitian menggunakan pemberat berbahan lead dan pemberat tambahan 
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berbahan balok batu kapur. Pemberat tambahan ini digunakan untuk menambah 
daya tenggelam jaring karena jaring yang digunakan ini termasuk gillnet dasar, 
maka perlu daya tenggelam yang cukup besar dan membantu meregangkan jaring 
ketika terpasang. Berikut adalah spesifikasi pemberat yang digunakan (Tabel 7 
dan Tabel 8). 
Tabel 7. Spesifikasi pemberat 
No Spesifikasi Ukuran 
1 Bahan Lead 
2 Bentuk Silinder 
3 Diameter luar (cm) 0,67 
4 Diameter dalam (cm) 0,27 
5 Panjang (cm) 3,1 
6 Berat (gr) 8,2 
7 Jumlah dalam 1 pis 272 
 
Tabel 8. Spesifikasi pemberat tambahan 
No Spesifikasi Ukuran 
1 Bahan Batu kapur 
2 Bentuk Balok 
3 Tinggi (cm) 24 
4 Lebar (cm) 24 
5 Panjang (cm) 48 
6 Berat (kg) 20 





Gambar 17. Pemberat gillnet 
 
Gambar 18. Pemberat tambahan 
 
4. Tali ris atas dan tali pelampung 
Tali ris atas digunakan untuk memasang atau menggantung jaring pada 
bagian atas. Tali ris atas dipasang menggabung dengan tali pelampung. Tali 
pelampung digunakan untuk memasang pelampung sebagai penambah daya 
38 
 
apung jaring. Tali ris dapat membantu mempermudah saat penurunan dan 
penarikan jaring. Tali ini membantu mengurangi gesekan jaring dengan kapal saat 
pengoperasian alat tangkap. Berikut adalah spesifikasi dari tali ris atas dan tali 
pelampung (Tabel 9). 
Tabel 9. Spesifikasi tali ris atas dan tali pelampung 
No Spesifikasi Ukuran 
1 Bahan Polyethylene 
2 Panjang tali ris atas (m) 30 
3 Diameter (mm) 4,9 
4 Panjang tali pelampung (m) 30,5 
5 Diameter (mm) 4,9 
 
 
Gambar 19. Tali ris atas gillnet 
5. Tali ris bawah dan tali pemberat 
Tali ris bawah digunakan untuk memasang atau menggantung jaring pada 
bagian bawah. Tali ris bawah dipasang menggabung dengan tali pemberat. Tali 
pemberat digunakan untuk memasang pemberat sebagai penambah daya 
tenggelam jaring. Tali ris bawah dan tali pemberat yang digunakan berbahan 
polyethylene dengan diameter yang lebih kecil dari tali ris atas dan tali pelampung. 
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Spesifikasi tali ris bawah dan tali pemberat disajikan pada Tabel 10. 
Tabel 10. Spesifikasi tali ris bawah dan tali pemberat 
No Spesifikasi Ukuran 
1 Bahan Polyethylene 
2 Panjang tali ris bawah (m) 30 
3 Diameter (mm) 2,7 
4 Panjang tali pemberat (m) 30 
5 Diameter (mm) 2,7 
  
 
Gambar 20. Tali pemberat gillnet 
6. Tali pelampung tanda dan tali pemberat tambahan 
Tali pelampung tanda digunakan untuk memasang pelampung tambahan 
sebagai tanda letak alat tangkap terpasang yang berbahan sterofoam. Tali ini 
berada pada bagian atas dan dipasang pada bambu tegak sebagai penanda letak 
gillnet dipasang di daerah penangkapan. Berbeda dengan tali pelampung tanda, 
tali pemberat tambahan digunakan untuk memasang pemberat tambahan yaitu 
balok batu kapur. Tali ini tenggelam di dasar dan jika terputus maka akan 
menghambat proses penangkapan. Maka dari itu dibutuhkan tali yang lebih kuat 
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dengan ukuran lebih besar dibandingkan komponen tali lainnya. Spesifikasi tali 
pelampung dan pemberat tambahan disajikan dalam Tabel 11. 
Tabel 11. Spesifikasi tali pelampung dan pemberat tambahan 
No Spesifikasi Ukuran 
1 Bahan Polyethylene 
2 Panjang tali pelampung tanda (cm) 182 
3 Diameter (mm) 5 
4 Panjang tali pemberat tambahan (cm) 87,5 
5 Diameter (mm) 6 
 
7. Gaya apung dan gaya tenggelam alat tangkap 
Gaya apung dan gaya tenggelam adalah gaya yang bekerja pada sebuah 
alat tangkap. Gaya apung dan gaya tenggelam dapat dihitung menggunakan 
pendekatan berat. Hasil perhitungan gaya apung dan gaya tenggelam pada alat 
tangkap disajikan dalam Tabel 12. 
Tabel 12. Daya apung dan daya tenggelam komponen alat tangkap 
No Konstruksi Q 
1 Jaring 2.031 
2 Pelampung -38.25 
3 Pemberat 60.69 
4 Pelampung tanda -0.887 
5 Pemberat tambahan 24.8 
6 Tali ris atas -1.29 
7 Tali pelampung -1.32 
8 Tali ris bawah -0.39 
9 Tali pemberat -0.39 
10 Tali pelampung tambahan -0.0053 




4.3 Spesies Hasil Tangkapan Yang Didaratkan 
Hasil tangkapan dari alat tangkap jaring lebih bervariasi dibandingkan 
dengan bubu. Berikut merupakan hasil tangkapan jaring insang (gillnet) yang 
didaratkan: 
1. Johnius macropterus  
Johnius macropterus biasa disebut ikan gulamah oleh warga sekitar tempat 
penelitian. Ikan ini memiliki nilai ekonomis tinggi daripada ikan hasil tangkapan 
lainnya. Ikan gulamah memiliki ciri khusus yaitu linea lateralis pada tubuhnya 
terlihat jelas. Ciri lain ikan ini warna tubuh perak kecoklatan, sirip punggung 
berjumlah 29-34 hari. Warna sirip kehitaman hingga kekuningan, memiliki sirip 
ekor yang agak lancip. 
 
Gambar 21. Johnius macropterus 
2.  Hexanematichthys sagor 
Hexanematichthys sagor yang biasa disebut ikan dukang oleh warga sekitar 
wilayah penelitian memiliki ciri-ciri tubuh yang licin. Memiliki bentuk mulut sub-
terminal dengan bagian moncongnya membulat dan kepala yang lebar. Sirip dada 
lebih panjang dan lebih kuat dari sirip punggung tulang belakang. Warna tubuh 




Gambar 22. (a) Hexanematichthys sagor tampak atas; (b) Hexanematichthys 
sagor tampak samping 
3. Epinephelus bleekeri  
Epinephelus bleekeri yang ditemukan di wilayah penelitian terkenal dengan 
nama ikan kerapu. Memiliki sirip ekor agak bulat, memiliki bintik pada hampir seluruh 
tubuh, bintik berwarna kehitaman di bagian tubuh dekat dengat sirip ekor, memiliki sirip 
punggung berduri berjumlah sekitar 11 duri dan 16-18 duri lunak. Ikan ini memiliki nilai 
ekonomis cukup tinggi. 
 






4. Netuma thalassina  
Netuma thalassina warga sekitar wilayah penelitian menyebutnya ikan 
manyung. Memiliki ciri-ciri yaitu hampir keseluruhan badan berwarna putih 
keperakan terang, kepala tidak pipih dan memiliki moncong yang meruncing dan 
memiliki sepasang sungut. Bentuk ekor forked, warna sirip cenderung merah. 
Warna sirip ekor lebih gelap dari warna sirip lainnya. 
 
Gambar 24. Netuma thalassina 
5. Eleutheronema tetradactylum 
Eleutheronema tetradactylum lebih dikenal ikan lajan atau laosan oleh warga 
sekitar wilayah penelitian. Ciri-ciri ikan ini adalah warna tubuhnya perak bersih, 
bersisik dan bentuk tubuhnya memanjang. Sirip-sirip berwarna perak lebih keabuan. 
Memiliki bentuk ekor forked dan bentuk mulut sub-terminal. Ikan ini disebut juga ikan 




Gambar 25. Eleutheronema tetradactylum 
6. Cynoglossus lingua  
Cynoglossus lingua biasa disebut ikan lidah oleh warga sekitar wilayah 
penelitian. Ciri-ciri ikan ini bentuk tubuh pipih dengan warna coklat kemerahan. 
Mata terletak pada sisi kiri tubuh, sirip punggung dubur dan ekor bersatu, tidak 
memiliki ada sirip dada. 
 
Gambar 26. Cynoglossus lingua 
7. Plotosus lineatus 
Plotosus lineatus atau biasa disebut ikan sembilang oleh warga sekitar 
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saerah penelitian memiliki morfoloogi sekilas mirip dengan ikan lele. Warga sekitar 
juga menyebutnya lele laut. Ciri-ciri ikan ini adalah memiliki 4 pasang sungut, 
memiliki duri keras di depan sirip punggung dan sirip dada. Bentuk ekor 
menyerupai belut. Warna tubuh bagian atas cenderung lebih gelap daripada 
bagian bawah. 
 
Gambar 27. Plotosus lineatus 
8. Johnius carouna  
Johnius carouna biasa disebut ikan kertem. Ciri-ciri ikan ini adalah memiliki 
linea lateralis yang semakin ke bagian ekor semakin terlihat. Bagian depan 
kantung udara berbentuk palu, ukuran gigi rahang bawah seragam, sirip ekor 
lancip, sirip punggung berjumlah 26-30 jari, warna tubuh keperakan, sebagian 
besar siripnya berwarna kekuningan. Ikan ini memiliki nilai ekonomis rendah 





Gambar 28. Johnius carouna 
9. Saurida nebulosa  
Saurida nebulosa biasa disebut ikan pahat atau ikan beloso oleh warga 
sekitar wilayah penelitian. Ciri-ciri ikan ini adalah memiliki warna tubuh bagian atas 
lebih gelap dari bagian bawah. Memiliki sirip punggung terpanjang 2-3 kali panjang 
jari sirip terakhirnya, sirip dada lebih pendek.   
 
Gambar 29. (a) Saurida nebulosa tampak atas; (b) Saurida nebulosa tampak 
samping 
10. Portunus pelagicus 
Portunus pelagicus merupakan jenis rajungan yang paling banyak 
ditemukan di wilayah penelitian dibandingkan dengan rajungan lainnya. Ciri-ciri 
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rajungan jenis ini adalah bentuk karapas yang heksagonal dan kasar, duri pada 
anterolateral margin berjumlah 9 dengan duri terakhirnya paling panjang dari duri 
lain. Memiliki 4 gigi pada bagian depan. Capit pada rajungan jantan lebih panjang 
daripada capit rajungan betina. Warna tubuh rajungan jantan biru terang (Gambar 
30) sedangkan warna tubuh rajungan betina coklat kehijauan (Gambar 31).  
 
Gambar 30. (a) Portunus pelagicus jantan; (b) Portunus pelagicus betina 
11. Charybdis feriatus 
Charybdis feriatus yang sering disebut rajungan Kristen oleh warga sekitar 
wilayah penelitian memiliki ciri yang mencolok yaitu pada karapasnya terdapat 
corak bentuk salib. Warna tubuh rajungan ini coklat dominan oranye, bentuk 
karapas cenderung oval. Memiliki 8 gigi pada bagian depan, duri berjumlah 6 pada 




Gambar 31. Charybdis feriatus 
12. Portunus sanguinolentus 
Portunus sanguinolentus memiliki ciri yang membedakan dengan rajungan 
jenis lainnya yaitu terdapat 3 bintik ungu kemerahan pada karapas, ujung karapas 
lebih lancip. Memiliki 4 gigi pada bagian depan, duri berjumlah 9 pada anterolateral 
margin dengan duri paling terakhir lebih panjang. Warna tubuh dominan hijau. 
 
Gambar 32. Portunus sanguinolentus 
4.4 Komposisi Hasil Tangkapan 
Komposisi hasil tangkapan gillnet yang dioperasikan di wilayah penelitian 
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didominasi oleh ikan-ikan demersal. Hasil tangkapan paling dominan adalah 
Johnius carouna atau ikan kertem yaitu sebesar 30% dengan jumlah 344,5 kg, 
selanjutnya 28% Johnius macropterus atau ikan gulamah dengan jumlah 327,1 kg, 
13% Netuma thalassina biasa disebut ikan keting atau ikan manyung dengan 
jumlah 150,2 kg, 6% Hexanematichthys sagor atau ikan dukang dan Cynoglossus 
lingua ikan lidah dengan masing-masing jumlah 68,2 kg dan 64,7 kg. 5% 
Eleutheronema tetradactylum atau ikan laosan dengan jumlah 55,8 kg, 2% 
Epinepheus bleekeri atau ikan kerapu dan Saurida nebulosi atau ikan pahat 
dengan jumlah masing-masing 25 kg dan 20,2 kg. Jenis ikan paling sedikit 
didaratkan adalah ikan sembilang atau Plotosus lineatus. Komposisi rajungan 
yang didaratkan dari alat tangkap gillnet hanya sebesar 7% dengan jumlah 75,8 
kg. Grafik komposisi hasil tangkapan disajikan pada Gambar 33. 
 
Gambar 33. Grafik komposisi hasil tangkapan 
4.5 Hubungan Lebar Karapas dan Berat 
Pengukuran lebar karapas dan berat rajungan digunakan untuk mengetahui 











Komposisi Hasil Tangkapan Gillnet
Hexanematichthys sagor Johnius macropterus Epinephelus bleekeri
Johnius carouna Netuma thalassina Eleutheronema tetradactylum
Cynoglossus lingua Saurida nebulosa Portunus spp
Plotosus lineatus
n = 1147,4 kg
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positif atau alometrik negatif. Selain itu pengukuran ini digunakan untuk 
mengetahui kesesuaian penangkapan rajungan di wilayah penelitian dengan 
PERMEN-KP No 12 Tahun 2020. Analisis hubungan lebar karapas dan berat 
dilakukan pada 3 spesies rajungan yang ditemukan saat penelitian. 
4.5.1 Portunus pelagicus 
Sampel rajungan spesies Portunus pelagicus yang digunakan dalam analisis 
ini berjumlah 1647 ekor dengan jumlah jantan 770 ekor dan betina 887 ekor. 
Selama penelitian berlangsung didapatkan data ukuran lebar karapas rajungan 
jenis ini berkisar antara 7,52 – 16,35 cm dan berat berkisar 43 – 300 gr. Setelah 
mendapatkan data ukuran lebar karapas dan berat rajungan kemudian dilakukan 
pengolahan dengan uji regresi linear dan digambarkan dengan titik-titik sebaran 
(scatter). Hasil hubungan lebar karapas dengan berat yang didapatkan adalah W 
= 0,6997L2,1100 dan R2 = 0,7014. Selanjutnya menentukan pola pertumbuhan 
dengan melihat nilai b dan uji t. Uji t yang dilakukan dengan selang kepercayaan 
95% menghasilkan nilai t tabel 1,96 lebih kecil dari t hitung 26,22 yang artinya tolak 
H0 dan terima H1, yaitu pola pertumbuhan pada spesies ini adalah alometrik. Jika 
dilihat dari nilai b yaitu b < 3 atau 2.1100 < 3 maka pola pertumbuhan pada spesies 
ini adalah alometrik negatif, artinya pertumbuhan lebar karapas lebih cepat dari 
pertumbuhan beratnya. Nilai R2 = 0,7014 menunjukkan bahwa lebar karapas 
mempengaruhi berat rajungan sebesar 70%. Grafik hubungan lebar karapas dan 
berat Portunus pelagicus dapat dilihat pada (Gambar 34). 
Persamaan hubungan lebar karapas dan berat Portunus pelagicus jantan 
yaitu W = 0,6866L2,1303 dengan t hitung 18,77 dan t tabel 1,96. Nilai b < 3 atau 
2,1303 < 3 serta t tabel lebih kecil dari t hitung menunjukkan bahwa Portunus 
pelagicus jantan yang ditemukan di wilayah penelitian memiliki pola pertumbuhan 
alometrik negatif. Lebar karapas mempengaruhi berat rajungan sebesar 73% 
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karena nilai R2 = 0,7335. Begitu pula dengan Portunus pelagicus betina yang 
menghasilkan persamaan W = 0,6468L2,1309 dengan t hitung 17,78 dan t tabel 1,96. 
Nilai b < 3 atau 2,1309 < 3 serta t tabel lebih kecil dari t hitung berarti pola 
pertumbuhan Portunus pelagicus betina adalah alometrik negatif. Nilai R2 = 0,6847 
menunjukkan lebar karapas mempengaruhi berat rajungan sebesar 68%. Grafik 
hubungan lebar karapas dan berat Portunus pelagicus jantan dan betina disajikan 
pada Gambar 35 dan Gambar 36. 
 
























Gambar 35. Grafik hubungan lebar berat Portunus pelagicus jantan 
 
Gambar 36. Grafik hubungan lebar berat Portunus pelagicus betina  
4.5.2 Charybdis feriatus 
Sampel rajungan spesies Charybdis feriatus yang digunakan dalam analisis 
ini berjumlah 41 ekor dengan jumlah jantan 6 ekor dan betina 35 ekor. Selama 
penelitian berlangsung didapatkan data ukuran lebar karapas rajungan jenis ini 





































Grafik Hubungan Lebar Karapas dan Berat 
Portunus pelagicus Betina




mendapatkan data ukuran lebar karapas dan berat rajungan kemudian dilakukan 
pengolahan dengan uji regresi linear dan digambarkan dengan titik-titik sebaran 
(scatter). Hasil hubungan lebar karapas dengan berat yang didapatkan adalah W 
= 0,3115L2,8329 dan R2 = 0,8543. Selanjutnya menentukan pola pertumbuhan 
dengan melihat nilai b dan uji t. Uji t yang dilakukan dengan selang kepercayaan 
95% menghasilkan nilai t tabel 2,02 lebih besar dari t hitung 0,89 yang artinya 
terima H0 dan tolak H1, yaitu pola pertumbuhan pada spesies ini adalah isometrik. 
Jika dilihat dari nilai b yaitu b = 2.8329 atau b mendekati 3 (b = 3) maka pola 
pertumbuhan pada spesies ini adalah isometrik, artinya pertumbuhan lebar 
karapas seimbang dengan pertumbuhan beratnya. Nilai R2 = 0,8543 menunjukkan 
bahwa lebar karapas mempengaruhi berat rajungan sebesar 85%. Grafik 
hubungan lebar karapas dan berat rajungan dapat dilihat pada (Gambar 37). 
 
Gambar 37. Grafik hubungan lebar berat Charybdis feriatus 
4.5.3 Portunus sanguinolentus 
Sampel rajungan spesies Portunus sanguinolentus yang digunakan dalam 























Selama penelitian berlangsung didapatkan data ukuran lebar karapas rajungan 
jenis ini berkisar antara 5,49 – 12,41 cm dan berat berkisar 32 – 130 gr. Setelah 
mendapatkan data ukuran lebar karapas dan berat rajungan kemudian dilakukan 
pengolahan dengan uji regresi linear dan digambarkan dengan titik-titik sebaran 
(scatter). Hasil hubungan lebar karapas dengan berat yang didapatkan adalah W 
= 2,3521L1,5730 dan R2 = 0,7925. Selanjutnya menentukan pola pertumbuhan 
dengan melihat nilai b dan uji t. Uji t yang dilakukan dengan selang kepercayaan 
95% menghasilkan nilai t tabel 2,20 lebih kecil dari t hitung 5,88 yang artinya tolak 
H0 dan terima H1, yaitu pola pertumbuhan pada spesies ini adalah alometrik. Jika 
dilihat dari nilai b yaitu b < 3 atau 1,5730 < 3, maka pola pertumbuhan pada spesies 
ini adalah alometrik negatif, artinya pertumbuhan lebar karapas lebih cepat dari 
pertumbuhan beratnya. Nilai R2 = 0,7925 menunjukkan bahwa lebar karapas 
mempengaruhi berat rajungan sebesar 79%. Grafik hubungan lebar karapas dan 
berat rajungan dapat dilihat pada (Gambar 38). 
 























4.6 Nisbah Kelamin 
Perhitungan nisbah kelamin dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak 
perbedaan antara rasio yang didapatkan dengan rasio yang diharapkan. Sampel 
rajungan yang didapatkan pada penelitian ini sebanyak 1701 ekor dengan rincian 
per spesies Portunus pelagicus jantan 770 ekor dan betina 877 ekor, Charybdis 
feriatus jantan 6 ekor dan betina 35 ekor, Portunus sanguinolentus jantan 7 ekor 
dan betina 6 ekor. Perhitungan nisbah kelamin dilakukan pada 3 jenis rajungan 
yang ditemukan selama penelitian berlangsung. Rasio jantan dan betina atau 
nisbah kelamin disajikan dalam Tabel 14. 
Tabel 13. Nisbah kelamin 
Spesies Jantan Betina Total 
Nisbah Kelamin 
Jantan Betina 
Portunus pelagicus 770 877 1647 1 1 
Charybdis feriatus 6 35 41 1 5 
Portunus sanguinolentus 7 6 13 1 1 
Total 783 918 1701 1 1 
 Rasio jantan dan betina pada spesies Portunus pelagicus yaitu 1 : 1, rasio 
jantan dan betina pada spesies Charybdis feriatus yaitu 1 : 5 dan rasio jantan dan 
betina pada spesies Portunus sanguinolentus yaitu 1 : 1. 
Tabel 14. Uji chi-square 






Jantan Betina   
Portunus pelagicus 770 877 1647 758,14 888,86 0,34 3,84 
Charybdis feriatus 6 35 41 18,87 22,13 16,27 3,84 
Portunus 
sanguinolentus 7 6 13 5,98 7,02 0,32 3,84 
Total 783 918 1701 783,00 918,00 16,93 5,99 
Hasil uji chi-square (Tabel 15) yaitu pada spesies Portunus pelagicus 
didapatkan nilai X2 hitung < X2 tabel (0,34 < 3,84) sehingga terima H0 dan tolak 
H1. Dapat diartikan bahwa pada spesies Portunus pelagicus tidak ada beda nyata 
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antara rasio yang dihasilkan dengan rasio yang diharapkan. Pada spesies 
Charybdis feriatus didapatkan nilai X2 hitung > X2 tabel (16,27 > 3,84) yaitu tolak 
H0 dan terima H1. Artinya pada spesies Charybdis feriatus terdapat perbedaan 
nyata antara rasio yang dihasilkan dengan rasio yang diharapkan. Pada spesies 
Portunus sanguinolentus didapatkan nilai X2 hitung < X2 tabel (0,32 < 3,84) 
sehingga terima H0 dan tolak H1. Artinya pada spesies Portunus sanguinolentus 
tidak ada beda nyata antara rasio yang dihasilkan dengan rasio yang diharapkan. 
4.7 Tingkat Kematangan Gonad 
Analisis tingkat kematangan gonad dilakukan untuk mengetahui kondisi 
betina bertelur yang akan digunakan juga untuk mengetahui kesesuaian 
penangkapan rajungan dengan PERMEN-KP No 12 Tahun 2020. Rajungan betina 
yang didapatkan selama penelitian sebanyak 918 ekor. Rajungan betina yang 
ditemukan dalam keadaan tidak ada telur pada abdomennya atau dalam TKG 1 
sebanyak 448 ekor, rajungan betina dalam TKG 2 atau ada telur pada abdomen 
tetapi belum sampai keluar ditemukan sebanyak 312 ekor, serta rajungan betina 
dalam TKG 3 atau ada telur yang keluar pada abdomennya ditemukan sebanyak 




Gambar 39. Grafik tingkat kematangan gonad rajungan 
4.8 Kesesuaian Hasil Tangkapan dengan PERMEN-KP No 12 Tahun 2020 
Kesesuaian penangkapan rajungan di wilayah penelitian dilihat dari distribusi 
lebar karapas rajungan, distribusi berat rajungan dan presentase betina bertelur. 
4.8.1 Distribusi Lebar Karapas dan Berat 
Pengolahan data distribusi lebar karapas dan berat rajungan dilakukan untuk 
mengetahui kesesuaian penangkapan rajungan di wilayah penelitian dengan 
PERMEN-KP No 12 Tahun 2020. Berdasarkan peraturan tersebut ukuran rajungan 
yang boleh ditangkap yaitu ukuran lebar karapas lebih dari 10 cm atau berat lebih 
dari 60 gr. Pengolahan data dilakukan pada 3 spesies rajungan yang ditemukan 
selama penelitian berlangsung. 
a. Portunus pelagicus 
Lebar karapas yang didapatkan selama penelitian berkisar 7,52 – 16,35 cm. 
Rata-rata ukuran lebar karapas 11,72 cm dengan standar deviasi 1,51 cm serta 






























yang memenuhi peraturan sebanyak 1450 ekor dari total 1647 ekor. Dapat 
dikatakan bahwa 88% Portunus pelagicus yang tertangkap sudah sesuai dengan 
ukuran lebar pada peraturan atau diperbolehkan. Grafik sebaran lebar karapas 
ditunjukkan oleh Gambar 40. Sedangkan jika diihat dari sebaran berat, kisaran 
berat yang didapatkan selama penelitian sekitar 43 – 300 gr. Rata-rata berat 130 
gr dengan standar deviasi 44,05 gr serta interval konfidensi 130 ± 2,127. Sebanyak 
99% Portunus pelagicus yang tertangkap sudah memenuhi peraturan yaitu 
memiliki berat lebih dari 60 gr (Gambar 41). 
 
Gambar 40. Grafik sebaran lebar karapas Portunus pelagicus; garis merah 
menunjukkan batas ukuran lebar karapas yang diatur dalam 




Gambar 41. Grafik sebaran berat Portunus pelagicus; garis merah menunjukkan 
batas ukuran berat yang diatur dalam PERMEN-KP 12/2020. 
 
 
b. Charybdis feriatus 
Lebar karapas yang didapatkan selama penelitian berkisar 6,33 – 11,23 cm. 
Rata-rata ukuran lebar karapas 9,39 cm dengan standar deviasi 1,11 cm serta 
interval konfidensi 9,39 ± 0,341. Jumlah rajungan spesies Charybdis feriatus yang 
memenuhi peraturan hanya 2 ekor dari total 41 ekor atau 5% Charybdis feriatus 
yang tertangkap sudah sesuai ukuran lebar karapas pada aturan. Sedangkan jika 
diihat dari sebaran berat, kisaran berat yang didapatkan selama penelitian sekitar 
44 – 300 gr. Rata-rata berat 185 gr dengan standar deviasi 56,31 gr serta interval 
konfidensi 185 ± 17,235. Sebanyak 95% Charybdis feriatus yang tertangkap sudah 
sesuai ukuran berat pada aturan. Grafik sebaran lebar karapas dan berat 




Gambar 42. Grafik sebaran lebar karapas Charybdis feriatus; garis merah 
menunjukkan batas ukuran lebar karapas yang diatur dalam 
PERMEN-KP 12/2020. 
 
Gambar 43. Grafik sebaran berat Charybdis feriatus; garis merah menunjukkan 
batas ukuran berat yang diatur dalam PERMEN-KP 12/2020. 
c. Portunus sanguinolentus 
Lebar karapas yang didapatkan selama penelitian berkisar 5,49 – 12,41 cm. 
Rata-rata ukuran lebar karapas 8,65 cm dengan standar deviasi 1,63 cm serta 
61 
 
interval konfidensi 8,65 ± 0,886. Jumlah rajungan spesies Portunus 
sanguinolentus yang memenuhi peraturan hanya 1 ekor dari total 13 ekor atau 
hanya 8% Portunus sanguinolentus yang tertangkap sudah sesuai dengan ukuran 
lebar karapas pada peraturan atau diperbolehkan. Sedangkan jika diihat dari 
sebaran berat, kisaran berat yang didapatkan selama penelitian sekitar 32 – 130 
gr. Rata-rata berat 72 gr dengan standar deviasi 23,52 gr serta interval konfidensi 
72 ± 12,788. Hanya 38% Portunus sanguinolentus yang tertangkap sudah sesuai 
ukuran berat pada aturan. Grafik sebaran lebar karapas dan berat Portunus 
sanguinolentus pada Gambar 44 dan Gambar 45. 
 
Gambar 44. Grafik sebaran lebar karapas Portunus sanguinolentus; garis merah 





Gambar 45. Grafik sebaran berat Portunus sanguinolentus; garis merah 
menunjukkan batas ukuran berat yang diatur dalam PERMEN-KP 
12/2020. 
Sesuai PERMEN-KP No 12 Tahun 2020, rajungan yang dimaksud adalah 
jenis Portunus spp., maka dari itu dalam analisis rajungan keseluruhan ini rajungan 
jenis Charybdis feriatus tidak diikut sertakan. Dapat dilihat pada Gambar 46 dan 
Gambar 47, 68% atau 1127 ekor dari total 1660 ekor Portunus spp. yang 
tertangkap dengan ukuran lebar karapas lebih dari 10 cm dan 99% atau 1578 ekor 




Gambar 46. Grafik sebaran lebar karapas rajungan Portunus spp; garis merah 
menunjukkan batas ukuran lebar karapas yang diatur dalam 
PERMEN-KP 12/2020. 
  
Gambar 47. Grafik sebaran berat rajungan Portunus spp; garis merah 
menunjukkan batas ukuran berat yang diatur dalam PERMEN-KP 
12/2020. 
4.8.2 Persentase Betina Bertelur 
Pengolahan data persentase keadaan betina bertelur dilakukan untuk 
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mengetahui kesesuaian penangkapan rajungan di wilayah penelitian dengan 
PERMEN-KP No 12 Tahun 2020. Pengolahan data dilakukan pada 3 spesies 
rajungan yang ditemukan selama penelitian berlangsung. 











Portunus pelagicus 877 132 745 15% 85% 
Charybdis feriatus 35 24 11 69% 31% 
Portunus sanguinolentus 6 2 4 33% 67% 
Total 918 158 760 17% 83% 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sampel yang terkumpul terdapat 
rajungan betina yang sedang bertelur tertangkap. Pada spesies Portunus 
pelagicus terdapat 132 ekor betina bertelur dari total betina 877 ekor atau 
presentase betina bertelur sebesar 15%. Pada spesies Charybdis feriatus terdapat 
24 ekor betina bertelur dari total betina 35 ekor atau presentase betina bertelur 
sebesar 69%. Pada spesies Portunus sanguinolentus terdapat 2 ekor betina 
bertelur dari total betina 6 ekor atau presentase betina bertelur sebesar 33%. 
Secara keseluruhan presentase bertelur sebesar 17%. Grafik presentase rajungan 




Gambar 48. Grafik persentase rajungan betina bertelur 
4.9 Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gillnet yang dioperasikan di wilayah 
penilitian memiliki beberapa komponen yang belum sesuai dengan batasan SNI 
(Tabel 13). Hal ini dapat disebabkan karena kebiasaan nelayan setempat dalam 
merakit alat tangkap dengan pakem atau acuan yang biasa mereka pergunakan. 
Bisa juga disebabkan oleh ukuran target ikan tangkapan yang memiliki swimming 
layer berbeda setiap jenisnya (Yulianto et al., 2019). Gillnet di wilayah penelitian 
tidak salah dan masih diperbolehkan, karena dalam SNI ini bukan aturan yang 
wajib diterapkan tetapi sebagai acuan dan batasan. 
Tabel 16. Perbedaan ukuran hasil penelitian dengan batasan SNI 
No Batasan SNI Hasil Penelitian 
1 E1 0,65-0,80 0,41 
2 Lgr/Lhr 1,00-1,20 1 
3 L/h 20,00-30,00 62,5 































5 B/Lhr (grf/mtr) 110-135 140 
6 S/Lhr (grf/mtr) 235-290 290 
7 S/B 2,00-2,45 2,07 
8 Sf/h (%) 22,50-30,00 72 
9 Ss/h (%) 6,00-8,50 2,29 
10 Sf/Lhr (%) 0,80-1,20 1,16 
11 Ss/Lgr (%) 0,20-2,30 0,37 
Komposisi hasil tangkapan dominan yang didapatkan selama penelitian 
berbeda dengan data statistik Kabupaten Gresik pada 5 tahun terakhir (Gambar 
49). Ikan kakap putih, ikan manyung, rajungan dan kepiting menjadi hasil 
tangkapan dominan selama 5 tahun terakhir. Ikan gulamah yang menjadi ikan 
paling banyak ditemukan selama penelitian hanya menyumbang 5% dari rata-rata 
hasil tangkapan dominan selama 2016-2020. Hal ini dapat disebabkan karena 
waktu penelitian di bulan tertentu sehingga belum mencakup data yang tercatat 
pada statistik perikanan. Ikan memiliki musim penangkapan masing-masing, bisa 
saja pada waktu penelitian memang bukan musim ikan-ikan pendominasi. 
Ikan gulamah yang ditangkap menggunakan jaring insang paling banyak 
pada bulan Januari hingga Maret dan Desember. Pada bulan April hingga Juli dan 
September hingga November hasil tangkapannya cukup. Selain ikan gulamah ada 
juga ikan kembung dan ikan kuro yang memiliki musim penangkapan sama. Bulan 
Agustus merupakan musim paceklik dimana hasil tangkapan yang didapatkan 
sangat sedikit bahkan tidak ada (Nugroho et al., 2019). Penelitian (Devi, 2019) 
menyatakan bahwa nelayan dapat memprediksi musim ikan berdasarkan musim 
angin. Saat musim angin utama yang terjadi pada bulan Oktober hasil tangkapan 
berupa gulamah, belanak dan udang, namun jumlahnya tidak terlalu banyak. 
Ketika musim angin timur yang terjadi pada bulan April hingga September hasil 
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tangkapan berupa gulamah, belanak, udang, kakap, bawal putih dan rajungan. 
Hasil tangkapan musim angin selatan yang terjadi pada bulan November biasanya 
meliputi gulamah, belanak, bandeng, kerang dan udang tetapi jumlahnya tidak 
banyak. Selanjutnya pada musim angin barat yang terjadi bulan Desember hingga 
Maret hasil tangkapan berupa gulamah, udang, kerang, bandeng dan kepiting.  
Pendugaan musim ikan dapat dilakukan dengan mengetahui produksi serta 
upaya penangkapan dalam beberapa periode (tahun) yang kemudian dianalisis 
menggunakan persamaan (Sulistiawan, 2013). Berdasarkan hasil wawancara 
nelayan terkait dengan musim ikan, semakin tahun musim ikan di wilayah 
penelitian tidak bisa diprediksi. Nelayan menjelaskan dalam 5 tahun terakhir sering 
terjadi perubahan musim yang tidak menentu sehingga hasil tangkapan juga tidak 
menentu. Berbeda dengan 10-15 tahun yang lalu, nelayan bisa memprediksi satu 
jenis ikan ini musim penangkapannya terjadi di bulan apa. 
 
Gambar 49. (a) Rata-rata hasil tangkapan dominan tahun 2016-2020; (b) Hasil 
tangkapan selama penelitian 
Pola pertumbuhan Portunus spp. pada penelitian ini adalah alometrik 
negatif. Hal ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu 
et al., 2020) di wilayah perairan Sambiroto Pati. Hubungan lebar karapas dan berat 
Portunus pelagicus adalah alometrik negatif menghasilkan persamaan W = 
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0,008L2,01 dan R2 = 0,05066. Nilai R2 tersebut menunjukkan bahwa lebar karapas 
mempengaruhi berat rajungan sebesar 50%. Portunus pelagicus di wilayah 
perairan Tuban juga memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif. Nilai b yang 
didapatkan yaitu 2,532 untuk jantan dan 2,490 untuk betina. Begitu pula di wilayah 
perairan Pasuruan. Nilai b yang didapatkan yaitu 2,802 untuk jantan dan 2,771 
untuk betina (Murni et al., 2018). Namun berdasarkan penelitian (Ningrum et al., 
2015) Portunus pelagicus memiliki pola pertumbuhan alometrik positif yang artinya 
pertumbuhan beratnya lebih cepat dari pertumbuhan lebar karapasnya. Dibuktikan 
dengan hasil persamaan yang didapatkan yaitu W = 2,66L3,21 untuk jantan dan W 
= 3,37L3,15 untuk betina serta W = 3,23L3,17 untuk jantan dan betina. Nilai R2 
berturut-turut yaitu 0,9473; 0,9418 dan 0,9427. Nilai b yang lebih dari 3 
menunjukkan bahwa pola pertumbuhan rajungan alometrik positif serta nilai R2 
yang rata-rata lebih 0,94 menunjukkan 94% lebar karapas karapas mempengaruhi 
berat rajungan. Pola pertumbuhan yang berbeda bisa saja terjadi karena beberapa 
faktor seperti ketersediaan makanan di alam, waktu penangkapan dan genetik. 
Rajungan betina akan memerlukan energi lebih banyak untuk proses reproduksi, 
sehingga bisa terjadi bobot rajungan betina lebih pertumbuhannya lebih lambat 
dari lebar karapasnya. Perbedaan bobot antar rajungan jantan dan betina bisa 
disebabkan oleh faktor oseanografi seperti suhu air dan pengaruh laju 
pertumbuhan lainnya (Murni et al., 2018). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu et al., 2020) menyatakan bahwa 
nisbah kelamin rajungan jantan : betina yaitu 1 : 1. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Perbedaan jumlah jantan dan betina dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti musim, lokasi penangkapan, ketersediaan 
makanan dan musim. Selama musim memijah biasa terjadi pada bulan menuju 
akhir tahun rajungan betina akan berpindah ke perairan yang bersalinitas tinggi 
(Juli et al., 2020). Faktor kondisi yang berubah setiap bulannya karena perubahan 
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musim akan mengakibatkan suhu, salinitas dan faktor fisika kimia lainnya berubah 
juga. Perubahan inilah yang akan berpengaruh terhadap fisik rajungan. Rajungan 
akan berpindah ke perairan dengan salinitas tinggi saat memijah. Pada bulan-
bulan di pertengahan tahun yaitu Juni-Juli biasanya proses pemijahan ini terjadi. 
Proses ini akan mempengaruhi komposisi nisbah kelamin, karena rajungan betina 
yang sebelum memijah tidak berada di perairan tersebut setelah memijah rajungan 
tersebut melakukan migrasi sehingga jumlah betina yang ditemukan lebih banyak 
daripada jantan (Damora dan Nurdin, 2016). 
Kesesuaian penangkapan rajungan menggunakan gillnet dengan PERMEN-
KP No 12 Tahun 2021 menunjukkan angka di atas 75%, artinya gillnet dengan 
konstruksi yang sedemikian rupa sudah baik apabila digunakan untuk menangkap 
rajungan. Konstruksi gillnet sesuai hasil penelitian cukup baik digunakan untuk 
penangkapan rajungan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Namun apabila 
terdapat modifikasi yang memungkinkan untuk proses penangkapan rajungan bisa 
lebih sesuai dalam artian persentasi kesesuaiannya bisa lebih tinggi akan jauh 
lebih bagus untuk diterapkan agar kelestarian dan keberlanjutan stok rajungan di 
alam terjaga. Ukuran rajungan yang boleh ditangkap berdasarkan PERMEN-KP 
No 12 Tahun 2020 Pasal 8 yaitu dalam kondisi tidak bertelur dilihat dari abdomen 
luar dan ukuran karapas di atas 10 cm atau berat di atas 60 gr. Rajungan yang 
disebutkan adalah jenis Portunus spp. Maka dari itu Charybdis feriatus tidak 
diikutkan dalam proses analisis.  
Portunus spp. yang didapatkan selama penelitian sebanyak 1660 ekor 
dengan jumlah jantan 777 ekor dan betina 883 ekor. Portunus spp yang tertangkap 
dalam keadaan tidak bertelur dilihat dari abdomen luar dan ukuran lebar karapas 
atau berat sesuai dengan aturan sebanyak 1505 ekor, artinya 90% Portunus spp. 
yang tertangkap sudah sesuai dengan ketentuan PERMEN-KP. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penangkapan rajungan menggunakan gillnet di perairan 
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Ujungpangkah sudah sesuai dengan PERMEN-KP No 12 Tahun 2020.
 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Konstruksi gillnet yang dioperasikan di perairan Ujungpangkah, Kabupaten 
Gresik, Jawa Timur terdiri dari jaring, pelampung, pemberat, tali ris (atas dan 
bawah), tali pelampung, tali pemberat serta pelampung dan pemberat 
tambahan seperti konstruksi gillnet pada umumnya. Namun terdapat 
beberapa komponen yang belum sesuai dengan batasan SNI. 
2. Hasil tangkapan gillnet yang dioperasikan di perairan Ujungpangkah, 
Kabupaten Gresik, Jawa Timur terdiri dari ikan demersal, ikan karang dan 
binatang bertulang keras. Rajungan menjadi salah satu ikan hasil tangkapan 
yang cukup dominan. 
3. Penangkapan rajungan dengan gillnet di perairan Ujungpangkah, Kabupaten 
Gresik, Jawa Timur sudah sesuai dengan PERMEN-KP Nomor 12 Tahun 
2020. Sebanyak 90% Portunus spp. yang ditangkap memiliki kategori dan 
ukuran yang sesuai dengan peraturan. 
4. Hubungan lebar karapas dan berat Portunus spp. adalah alometrik negatif, 
sedangkan Charybdis feriatus adalah isometrik. Nisbah kelamin 
jantan:betina yaitu 1:1 dengan TKG yang paling banyak ditemui adalah TKG 
1. 
5.2 Saran 
Saran dari penelitian yang telah dilakukan untuk kedepannya yaitu 
penambahan jumlah objek yang diteliti, sehingga ada yang bisa dibandingkan. 
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Waktu penelitian yang lebih lama akan mendapatkan hasil lebih baik untuk melihat 
bagaimana kondisi hasil tangkapan berdasarkan musim ikan dan juga musim 
pemijahan rajungan. Perlu dilakukan penelitian yang serupa menyesuaikan 
dengan PERMEN-KP terbaru. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Form Pengambilan Data Konstruksi Gillnet 
Tanggal Pemeriksaan / Date of Inspection : ………………………………………………………
………….. 
Nama Alat Tangkap Ikan / Name of Fishing Gear  :  
Singkatan      
 
Nama Lokal /Local Name :  
 
Lokasi pengukuran/ Location of Inspection :  
 
Nama dan Alamat Pemilik Alat (Perorangan/Perusahaan/agen) 
Fishing gear Owner (Person/Company/Agent) and Adress  
:  
OBYEK PENGUKURAN / PEMERIKSAAN ALAT 
I.   KOMPONEN ALAT TANGKAP 
1 Tali-temali Panjang Bahan Diameter 
 a) Tali pelampung : 30,5 m Polyethelene 4,9 mm 
 b) Tali ris atas : 30 m Polyethelene 4,9 mm 
 c) Tali ris bawah : 30 m Polyethelene 2,7 mm 
 d) Tali pemberat : 30 m Polyethelene 2,7 mm 
 e). Tali ris samping :    
 f). Tali penguat atas :    
 g). Tali penguat bawah :    
      
      
2 Pelampung  
 - Bahan : Foam plastic 
 - Bentuk :  Silinder :  
 - Ukuran : - Panjang : 6,83 cm 
   - Lebar : - 
   - Diameter luar; diameter dalam : 3,42 cm; 1,01 cm 
   - Jarak antar pelampung : 35 cm 
   - Jumlah pelampung : 85 
3 Pemberat 
 - Bahan : Lead 
 - Bentuk :  Silinder :  
 - Ukuran : - Tebal/diameter luar; diameter dalam : 0,67 cm; 0,27 cm 
   - Panjang : 3,1 cm 
   - Jarak antar pemberat  : 11 cm 
   - Jumlah pemberat : 272 
4 Jaring 
 a) Penguat atas (selvadge/srampat) 
 • Bahan :  
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 • Ukuran mata jaring : MS =   
 • Ukuran jaring 
- jumlah mata jaring arah datar 








=   
=                                                                                     
 b) Penguat bawah(selvadge/srampat) 
 • Bahan :  
 • Ukuran mata jaring : MS =    
 • Ukuran jaring 
- jumlah mata jaring arah datar 








=   
=    
 c) Tubuh Jaring 
 • Bahan : Polyamide 
 • Ukuran mata jaring : MS = 3 inch 
 • Ukuran jaring 
- jumlah mata jaring arah datar 








= 960 # 
= 70 # 
5 Perlengkapan Tambahan 
  : Panjang Bahan Diameter 
 a) Tali pelampung tanda : 182 cm Polyethelene 5 
 f) Pelampung tanda 
 - Bahan : Sterofoam 
 - Bentuk :  Balok :  
 - Ukuran : - Tebal/diameter luar, diameter dalam : 9 cm 
   - Panjang : 37 cm 
   - Lebar : 10,2 cm 
   - Gaya apung : -0,8874 kgf 
   - Jarak antar pelampung : - 
   - Jumlah pelampung : 2 buah 
 g) Pemberat tambahan 
 - Bahan : Batu kapur 
 - Bentuk :  Balok :  
 - Ukuran : - Tebal/diameter : 24 cm 
   - Panjang : 48 cm 
   - Lebar : 24 cm 
   - Berat : 20 kg 
   - Jarak antar pemberat : - 








Lampiran 2. Form Pengambilan Data Komposisi Hasil Tangkapan 
Form Pengamatan Komposisi Hasil Tangkapan 
 
Sampling ke/Tanggal  
Alat tangkap  
Nama kapal/nelayan  
Tanggal keberangkatan  
Tanggal kedatangan  
Lama trip  
Fishing ground  
 
No Nama Ikan Berat (kg) Keterangan 
1  Gulamah  3 Dimanfaatkan 
2  Pahat  3,4 Dimanfaatkan 
3  Keting  6,3 Dimanfaatkan 
4  Dukang  0,6 Dimanfaatkan 
5  Kertem  17,5 Dimanfaatkan 
6  Lidah  2,5 Dimanfaatkan 
7  Laosan  0,5 Dimanfaatkan 
8  Kerapu  1,1 Dimanfaatkan 
9  Sembilang  0,8 Dimanfaatkan 
10  Dukang  1,6 Dimanfaatkan 
11  Gulamah  3,7 Dimanfaatkan 
12  Keting  11 Dimanfaatkan 
13  Kertem  27,5 Dimanfaatkan 
14  Laosan  4,4 Dimanfaatkan 
15  Pahat  2,8 Dimanfaatkan 
… … … Dimanfaatkan 
… … … Dimanfaatkan 
… … … Dimanfaatkan 
… … … Dimanfaatkan 










Lampiran 3. Form Pengambilan Data Biologi Rajungan 
Tanggal  
Nama Pengepul  
Nama Nelayan  
Alat Tangkap  
 
No Jenis 










1 Portunus pelagicus  100  9,13  5,35  2,71  B  1 
2 Portunus pelagicus  288  15,89  7,42  3,6  J  0 
3 Portunus pelagicus  144  9,89  5,87  3,03  B  1 
4 Portunus pelagicus  147  12,79  6,03  3,18  B  2 
5 Portunus pelagicus  100  8,99  5,3  2,79  B  3 
6 Portunus pelagicus  100  8,77  5,33  2,7  J  0 
7 Portunus pelagicus  138  9,94  5,76  2,92  J  0 
8 Portunus pelagicus  100  8,67  5,31  2,75  J  0 
9 Portunus pelagicus  109  8,93  5,36  2,7  B  3 
10 Portunus sanguinolentus  87  8,54  4,56  2,83  J  0 
11 Portunus sanguinolentus  68  8,65  4,59  2,7  J  0 
12 Portunus sanguinolentus  130  12,41  5,62  3,35  B  3 
13 Portunus sanguinolentus  63  8,25  4,39  2,46  B  1 
14 Portunus sanguinolentus  87  8,57  4,54  2,82  B  1 
15 Charybdis feriatus  115  7,92  5,65  3,19  J  0 
16 Charybdis feriatus  78  7,04  5,03  2,72  B  2 
17 Charybdis feriatus  181  8,76  5,66  3,02  B  1 
18 Charybdis feriatus  210  9,34  5,96  3,29  B  1 
19 Charybdis feriatus  145  8,2  5,23  2,93  B  2 
20 Charybdis feriatus  218  9,67  6,33  3,4  J  0 
… … … … … … … … 
… … … … … … … … 
… …  … … … … … … 
… … … … … … … … 
… … … … … … … … 
… … … … … … … … 
… … … … … … … … 
… … … … … … … … 
… … … … … … … … 







Lampiran 4. Form Wawancara Kepada Nelayan 




Alat tangkap apa saja yang 
digunakan untuk menangkap 
ikan? Bubu dan jaring 
Apakah ada alat tangkap khusus 
untuk rajungan? ada, bubu 
Apakah jaring yang digunakan 
untuk menangkap rajungan 
memiliki ciri khusus? 
sama dengan jaring ikan, tidak ada 
jaring khusus untuk rajungan 
Bagaimana konstruksi jaring yang 
digunakan untuk menangkap 
rajungan? 
sama dengan jaring ikan, tidak ada 
jaring khusus untuk rajungan 
Apakah ukuran jaring yang 
digunakan tiap nelayan sama? 
rata-rata sama, berbeda di ukuran 
mata jaring tetapi selisihnya tidak 
jauh 
Periode pemakaian alat tangkap 
10-14 hari jaring harus ganti karena 





Dominasi ikan hasil tangkapan 
tidak menentu, tergantung musim. 
kalau sekarang ini sedang musim 
gulamah 
Jumlah ikan hasil tangkapan (per 
satu trip) 
tidak menentu, jika sedang musim 
ikan satu perahu bisa sampai 15 kg. 
kalau sedang tidak musim ikan satu 
perahu hanya bisa dapat 5-8 kg 
Alur penjualan ikan hasil 
tangkapan 
hasil tangkapan didaratkan 
kemudian ditimbang di pengepul. 
pengepul dijual ke pabrik olahan 
ikan atau disetorkan ke penjual di 
pasar sekitar 
Musim penangkapan 
beberapa tahun terakhir susah 
untuk menentukan musim ikan 
karena cuaca yang tidak menentu 
DPI 
daerah penangkapan ikan sekitar 5 
mil dari tempat pendaratan atau 




mulai berangkat melaut pada pukul 
03.00 WIB hingga kembali untuk 
pendaratan ikan pukul 11.00 WIB 
Waktu untuk sampai ke DPI kurang lebih 1 jam dari tempat 
pendaratan ikan 










   
 
   
